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ABSTRAKSI

Objek wisata Taman Satwa Jurug merupakan salah satu kawasan objek
tujuan wisata di Surakarta vang mendapatkan perhatian khusus untuk
pengembangannya, hal int disebabkan oleh adanya penurunan jumlah pengunjung
setiap tahunnya. Keadaan ini telah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurang
adanya operasional pemeliharaan dan perawatan tata ruang dan lingkungan, kegiatan
pengunjung vang terbatas, area amatan satwa dan bangunan fisik vang kurang
menarik, tidak adanya pengoptimalan lahan dan lingkungan sekitar. Untuk itu perlu
adanya pengambilan langkah-langkah berupa desain ulang yang akan memberikan
solusi untuk dapat meningkatkan jumlah pengunjung serta kelas dan kualitas pada
objek wisata Taman Satwa Jurug.

Dengan melihat luas area, potensi kawasan dan lingkungan sekitar yang ada
sangatlah mungkin untuk penambahan dan pengembangan berupa variasi kegiatan
bagi pengunjung dan fasilitas-fasilitas yang mendukung di dalamnya. Pengadaan
variasi untuk jenis kegiatan pengunjung akan menjadi suatu yang menarik, yaitu
dimana pengunjung dapat menikmati objek rekreasi taman satwa, wisata alam dan
taman bermain dalam suatu keterpaduan. 7

Adanya keterpaduan antara taman satwa, wisata alam dan taman bermain
sangatlah dipengaruhi oleh penzoningan ruang-ruang, penataan tata letak massa,
penataan tata ruang serta sistem pencapaian dan sirkulasi. Hal tersebut akan

diselaraskan dengan faktor kenvamanan dan keamanan bagi pengunjung.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Umum
Berbagai langkah kebijaksanaan pemerintah daerah Surakarta telah
dilakukan dalam mengembangkan tempat kepariwisataan terhadap daerah-
daerah yang memiliki potensi wisata, baik dalam perencanaan pembangunan
suatu kawasan baru atau pembenahan dan renovasi suatu kawasan yang telah
ada. Dari berbagai macam jenis objek wisata sebenarnya memiliki daya tarik
vang berbeda baik dari segi sejarah, suasana alamnya, serta penataan tata letak
sarana dengan berbagai macam sarana penunjangnya yang dibuat sangat
menarik juga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjungnya.
Kota Surakarta sebagai bekas kerajaan dalam perkembangannya banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor peninggalan sejarah. Dari Peninggalan sejarah
vang berbentuk fisik tampak adanya pengaruh kuat yang dominan pada
perkembangan kota Surakarta. Salah satunya adalah pola yang terbangun pada
kota Surakarta, vaitu pola vang bersifat Kasunanan Centris, Mangkunegaran
Centris, dan Gubernemen Centris (Pemerintahan Belanda ). Ini semua jelas
terlihat pada Istana Mangkunegaran, rumah-rumah besar keluarga
Mangkunegaran dan Kraton Kasunanan. Beberapa peninggalan sejarah tersebut
sampai saat ini masih dijadikan objek tujuan wisata di Surakarta. Kawasan

wisata di Surakarta sebenarnya tidak hanya kawasan Kraton saja tetapi ada
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beberapa kawasan berpotensi sebagai objek tujuan wisata. Lebih jelasnya
pembagian kawasan tersebut adalah sebagai berikut :

Gambar 1.1
Peta potensi karakteristik

PrCxL Al NT AM X071 A MADIA S ALRAM TTINCeAlIRSUNTARARTS

sl a2 2o

Keterangan :

1. Kawasan “Kraton”, sebagai kawasan antik

™

Kawasan “Gladag”, sebagai kawasan pemerintahan

Kawasan “Jurug”, sebagai kawasan rekreasi dan pendidikan

(V8

4. Kawasan “Manahan”, sebagai kawasan Olah raga
5. Kawasan “Pasar Pon”, sebagai kawasan perdagangan
Dengan melihat peta potensi karakteristik diatas, terlihat bahwa

sebenarnya ada kawasan rekreasi yang berpotensi sebagai objek tujuan wisata,
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yaitu Taman Satwa Jurug. Taman Satwa Jurug merupakan tempat rekreasi vang
berbentuk kebun binatang dan memiliki area yang luas dengan berbagai elemen
alamnya. Letak site Taman Satwa Jurug yang berada di sebelah timur kota
Surakarta sebenarnya masih berada dalam kawasan kota vaitu terletak di desa
Kentingan dan kecamatan Jebres, sehingga pencapaiannya terasa sangat dekat
dari pusat kota Surakarta. Sebagai tempat rekreasi masyarakat dapat mudah
ditempuh oleh masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Kawasan Taman Satwa
Jurug berada diantara kawasan yang berbeda, yaitu :

Sebelah barat adalah komplek kampus UNS sebagai kawasan pendidikan.

Sebelah timur adalah sungai Bengawan Solo sebagai kawasan wisata alam.

_ Sebelah utara adalah Cottage sebagai kawasan wisata.

Sebelah selatan konveksi tekstil sebagai kawasan industri.

Dengan luas kawasan sebesar 22 ha Taman Satwa Jurug memiliki
kondisi lahan vang sesuai sebagai objek wisata taman satwa. Dunia binatang
sangat berhubungan erat dengan kondisi alam yang menyerupai hutan sebagal
tempat satwa berhabitat dan menjalani kehidupannya. Berbagai macam satwa
di Taman satwa Jurug memang berada dalam suatu ruang kandang yang dibuat
sedemikian rupa sesuai dengan jenis satwanya, tetapi suasana alam juga
berpengaruh pada berkembang biaknya satwa tersebut. Penyediaan dan
pengembangan area wisata merupakan kegiatan-kegiatan yang disediakan
ruangnya didalam wilayah Kodya Dati Il Surakarta mengacu pada pengembangan
fungsi-fungsi kota Kodya Surakarta di masa mendatang. Ini jelas terlihat pada

adanya perbaikan dan pembaharuan baik bangunan atau kawasan-kawasan
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penting di Surakarta, termasuk kawasan-kawasan objek wisata. Taman Satwa
Jurug salah satu objek wisata yang perlu mendapatkan penataan yamg lebih
baik Keperdulian masyarakat kota Surakarta sangat diharapkan yaitu keperdulian
terhadap kelestarian alam dan kehidupan binatang. Pertumbuhan dan
perkembangan perkotaan pada sektor-sektor perekonomian, perdagangan,
perindustrian menyebabkan persaingan antar kota semakin tinggi, ini semua
dilakukan hanya untuk kepentingan individu semata tanpa memperhatikan lagi
keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam. Dengan adanya kunjungan ke
objek wisata Taman Satwa Jurug ini diharapkan dapat mengingatkan kita akan

perlunya keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam.

1.1.2 Khusus
1.1.2.1 Penurunan jumlah pengunjung pada Taman Satwa Jurug
Objek wisata Taman Satwa Jurug merupakan salah satu tempat objek
wisata yang mempunyai fungsi yaitu sebagai wadah rekreasi taman satwa. Dari
data jumlah pengunjung vang ada dapat dilihat perkembangannya dari tahun ke

tahun. Terlampir dibawah ini data pengunjung dalam lima tahun terakhir :

Gambar 1.2
Tabel jumiah pengunjung Taman Satwa Jurug
| TAHUN JUMLAH PENGUNJUNG

1996-1997 1.071.113 orang
1997-1998 864.320 orang
1998-1999 629.180 orang
1999-2000 404.199 orang
2000-2001 320.060 orang (oet.)

Daia Taman Satwa Jurug Surakarta
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Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa jumlah pengunjung yang ada
tidak stabil dan cenderung menurun. Melonjak hanya jika ada liburan sekolah
kenaikkan kelas saja. Pada hari-hari biasa terlihat sangat sepi. Para pengunjung
vang ada sebagian besar hanya dari warga Surakarta (lokal) saja, sementara
dari luar kota sangat jarang, apalagi wisatawan dari luar. Dilihat kembali ke
dalam bahwa Objek wisata Taman Satwa Jurug mengalami sepi pengunjung
dikarenakan :

1. Operasional pemeliharaan dan perawatan tata ruang dan lingkungan
Taman Satwa Jurug sangat memprihatinkan sehingga berkesan
seadanya dan kurang terawat.

2. Kegiatan pengunjung yang terbatas, dalam arti kurangnya variasi dalam
pengadaan objek amatan sehingga menimbulkan kesan monoton dan
kejenuhan bagi pengunjung.

3. Area amatan satwa dan bangunan fisik yang kurang mempunyai
kualitas visual dan bentuk ruang sehingga tidak menarik.

4. Kurang dapat memanfaatkan lahan dan lingkungan sekitar secara

optimal.

1.1.2.2 Peningkatan kelas dan kualitas objek wisata Taman Satwa Jurug
Dalam perkembangannya Taman Satwa Jurug ditinjau dari segi fungsi
dan essensi sangat dibutuhkan sebagai fasilitas rekreasi masyarakat dalam
bentuk taman satwa yang mencakup skala pelavanan pengunjung lokal dan
regional. Hal ini sudah tercantum dalam RUTRK kota Madya Surakarta

seperti dalam tabel berikut ini :
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Gambar 1.3

Tabel Fungsi dan Skala Pelayanan masyarakat dan pendatang pada

Kodya Dati HI Surakarta

Fungsi | Skala Pelayanan ;
Perdagangan Lokal, regional [
Industri Lokal, regional, nasional f
Pendidikan Lokal, regional, nasional ;
Pariwisata, sosial, budava Lokal, regional, nasional, internasional 5
Pemerintahan Lokal, regional ;
|

Pusat fasilitas social Lokal, regional, nasional |

Sumber : Tim RUTRK Kotamadya Surakarta, 1991

Dari tabel diatas terlithat pada sektor pariwisata dan budava
memiliki pelayanan untuk skala lokal, regional, nasional, dan internasional.
Tentu saja vang vang dimaksudkan adalah objek wisata Kraton Surakarta,
tetapi untuk objek wisata Taman Satwa Jurug hanva untuk skala lokal dan
regional. Ini jelas terlihat dari pengunjung vang datang ke objek wisata im
didominasi oleh masyarakat Surakarta dan sekitarnya.

Dalam usaha untuk mencakup pengunjung yvang berskala tersebut,
maka harus dilakukan peningkatan kelas dan kualitas pada Taman Satwa
Jurug. Hal ini diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan jumlah
pengunjung. Kelas dan kualitas vang dimaksudkan adalah sebagar objek
wisata yang mempunyai sarana dan prasarana penunjang vang dapat
memenuhi berbagai kegiatan para pengunjung sebagai objek rekreasi satwa
atau alam. Dengan adanya beberapa objek wisata serupa di Indonesia tetap

akan menjadi perbandingan untuk kelas dan kualitasnva. Kita dapat melihat
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bagaimana kelas dan kualitas dari Kebun Binatang Ragunan di Jakarta,

Kebun Binatang Gembira Loka di Jogyakarta, Taman Safari Bogor, dan

Taman Safari di Surabava. Tempat wisata vang disebutkan tadi memang

mempunyai skala lebih luas dalam pelayanannya, vaitu sampai pada skala

nasional bahkan internasional. Beberapa contoh objek wisata serupa diatas

sangat menjaga kelas dan kualitas, seperti penzoningan kawasan yang tertata

baik dan melalui peningkatan kualitas visual pada bangunan utama dan

fasilitas yang ada. Setelah adanya perbandingan tersebut bukan berarti Taman

Satwa Jurug harus setara kelas dan kualitasnya, tetapi akan menjadi tolak

ukur dan acuan dalam peningkatan kelas dan kualitas. Untuk mewujudkan hal

tersebut, maka akan muncul berbagai kendala sebagai berikut :

1.

v

(%)

Tingkatan kelengkapan fasilitas Taman Satwa Jurug.

Kualitas kondisi fisik lingkungannva.

Kualitas visual dan bentuk pada ruang kandang satwa yang kurang
menarik dan dirasakan nilai keamanannya kurang.

Bangunan utama dan loket masuk yang kurang menarik.

Kualitas pengolahan zoning (penataan) kawasan Taman Satwa Jurug
dan optimalisasi pemanfaatan lahan untuk berbagai fasilitas dan sarana
yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjung.

Kebersihan dan kealamian ikut mempengaruhi kualitas Taman Satwa

Jurug.




Halaman 8

1.1.2.3 Karakter dan jenis pengunjung pada Taman Satwa Jurug

Ditinjau dari data pengunjung, jumlah pengunjung akan lebih banyak
ketika liburan sekolah dan pada saat adanya study tour dari sekolah-sekolah, ini
menunjukkan bahwa anak sekolah lebih dominan dibandingkan orang tua atau
pasangan keluarga. Pada hari libur Minggu dan hari-hari biasa lebih banyak
pasangan keluarga dengan anak-anaknya. Berlangsungnva kegiatan lomba vang
sekali-kali diadakan seperti lomba menggambar dan lomba lukis juga akan
menarik lebih banyak pegunjung, tetapi jarang sekali di adakan pada Taman
Satwa Jurug. Beragamnya fenis pengunjung dapat di lihat pada tabel berikut :

Gambar 1.4

Tabel Prosentase Jenis pengunjung Taman Satwa Jurug Surakarta

JENIS PENGUNIUNG PROSENTASE

Pelajar yang terdiri dari -

-SD (Sekolah Dasar) 20 %
-SMP  (Sekolah Menengah Pertama) 7%

- SMA  (Sekolah Menengah Atas) 8%

- Akademi atau Universitas 6%
Keluarga dan anak-anaknya 48%
Lain-lain 11%

Sumber : Data Pengunjung Taman Sarwa Jurug dan observasi

1.1.2.4 Kegiatan para pengunjung di Taman Satwa Jurug
Kegiatan yang dilakukan para pengunjung adalah melihat dan
mengamati satwa-satwa pada area pamaernya, ini merupakan tujuan utama
pengunjung mendatangi Taman Satwa Jurug vang berfungsi sebagai objek

rekreasi taman satwa. Bersantai dan duduk-duduk pada area taman buatan juga
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merupakan kegiatan pengunjung yang sering dilakukan, namun di Taman
Satwa Jurug kurang tersedia fasilitas untuk duduk dan beristirahat. Ada
beberapa fasilitas duduk untuk pengunjung yang ingin bersantai, tetapi design
dan tata letaknya tidak nyaman dan menarik, sehingga para pengunjung lebih
memilth duduk pada tempat-tempat vang tak menentu. Duduk di atas tikar yang
disewakan lebih dinilai nyaman oleh pengunjung. Digelamya tikar-tikar yang
disewakan di sembarang tempat akan menjadikan pemandangan yang kurang
enak dilihat, juga pengunjung yvang duduk dan beristirahat tidak pada fasilitas
vang disediakan sering mengganggu jalur sirkulasi.

Sebagian besar pengunjung pada taman satwa ini adalah anak-anak,
dimana rasa ingin tahu tentang berbagai jenis satwa sangat besar. Jumlah
pengunjung terlihat ramai pada saat liburan sekolah, dimana anak-anak telah
menjalani liburan sekolah. Kegiatan anak-anak itu sendiri pada Taman Satwa
Jurug hanya dapat menikmati amatan ketika melihat satwa-satwa. Sebagai
anak-anak mereka sering dan senang melakukan aktivitas bermain baik itu
sendiri atau bersama teman-temannya. Pada Taman Satwa Jurug tidak tersedia
fasilitas dan sarana bermain untuk anak-anak, sehingga anak-anak mudah
merasa bosan.

Setelah pengunjung melakukan amatan terhadap satwa-satwa
kebanyakan duduk-duduk sebentar dan mereka langsung meninggalkan Taman
Satwa Jurug. Pengunjung vang telah mendatangi Taman Satwa Jurug ini akan
kembali pada waktu yang relatif sangat lama, sehingga perlu adanya terobosan

atau penataan ulang pada Taman Satwa Jurug agar lebih variatif dan menarik
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bagi para pengunjung, baik anak-anak ataupun orang dewasa. Pengunjung
diharapkan untuk datang kembali dengan waktu vang tidak lama. Sebagai
tempat rekreasi satwa yang dapat dijadikan tempat untuk menghilangkan
kepenatan, menyegarkan kembali pikiran dan bersantai bersama keluarga
dengan melihat satwa-satwa serta suasana alamnya merupakan fungsi utama
objek rekreasi Taman Satwa Jurug. Untuk mewujudkan hal tersebut maka harus
memperhatikan :

1. Kualitas pengolahan dan pengadaan terhadap taman santai (open space)

dan taman bermain (play ground).

)

Berbagai jenis variasi objek amatan pengunjung yang menarik dan

berkualitas.

1.1.2.5 Jenis wisata alam dan taman bermain sebagai alternatif kegiatan
pengunjung yang menarik

Dilihat dari kebiasaannya kegiatan vang dilakukan pengunjung adalah

melihat dan mengamati satwa-satwa pada area pamernya, ini merupakan tujuan
utama pengunjung mendatangi Taman Satwa Jurug. Bersantai dan duduk-
duduk pada area taman buatan juga merupakan kegiatan pengunjung vang
sering dilakukan. Ini menunjukkan bahwa pengunjung akan cenderung mencari
kegiatan dan objek amatan lain sebagai alternatif. Para pengunjung sebenarnya
memiliki tujuan vang berbeda serta kegiatan vang tentunva berbeda pula, yaitu
ada pengunjung yang memiliki maksud ingin melihat satwa ada pula
pengunjung vang hanya ingin menikmati suasana alamnya. Jika kita melihat

keadaan di Taman Satwa Jurug, pengunjung merasa memiliki keterbatasan
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dalam melakukan kegiatan, sehingga cepat menimbulkan rasa jenuh bagi
pengunjung. Kurangnya variasi dalam kegiatan pengunjung disebabkan oleh
tidak adanva fasilitas-fastlitas lain vang disediakan, dengan demikian kesan
vang paling dirasakan pengunjung adalah kesan monoton.

Ditinjau dari ruang-ruang kegiatan di Taman Satwa Jurug hanyva ada
ruang kandang dan habitat satwa sebagai ruang vang dapat di jadikan objek
suatu kegiatan, belum lagi fasilitas yang ada tidak di kemas secara menank
sehingga menambah kejenuhan pengunjung, seperti tempat duduk-duduk untuk
bersantai. Sebagai tempat rekreasi satwa yang areanya luas, sangat mendukung
untuk memberikan variasi kegiatan kepada pengunjung berupa penyediaan
objek amatan wisata vang alamiah dan area taman bermain, ini akan menjadi
terobosan di dalam menghilangkan kesan monoton bagi pengunjung.

Objek wisata alam merupakan jenis wisata yang paling sesuai untuk
dijadikan alternatif lain kegiatan pengunjung. Kondisi lahan pada Taman Satwa
Jurug sangat mendukung untuk diadakannva area wisata alam, dengan adanya
area yang luas, elemen-elemen alam, vegetasi yang heterogen dan batu-batuan,
kontur tanah yang bervariasi dan sungai Bengawan Solo yang berada
berdampingan dengan Taman Satwa. Dengan melihat elemen-elemen lahan
tersebut di atas maka pengunjung akan dapat menikmati amatan terhadap
satwa-satwa dengan merasakan indahnya suasana dan panorama alam.

Keberadaan sungai Bengawan Solo saat ini tidak dimanfaatkan
sebagai objek wisata, dimana para pengunjung tidak diarahkan menuju sungai

tersebut, itu terlihat dari tertutupnya pandangan ke sungai tersebut oleh pohon-
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pohon dan tidak ada jalan vang disediakan mengarah ke sana. Sungai bengawan
Solo merupakan sungai kebanggaan masyarakat Surakarta seharusnva juga
dapat dijadikan objek alternarif wisata alam pada Taman Satwa Jurug.

Dunia Satwa dan alam sangat berhubungan erat sehingga variasi
wisata yang ada seharusnva adalah jenis wisata yang berhubungan dengan
alam. Wisata alam vang berbeda-beda jenis penyajiannva akan lebih berkesan
variatif.  Suasana di alam harus tetap dirasakan oleh pengunjung, sehingga
pengunjung tetap merasa bahwa mereka berada di dalam suatu kawasan Taman
Satwa dan bukan dalam kawasan taman hiburan.

Pengadaan dan penataan ruang fasilitas istirahat, vaitu tempat duduk-
duduk para pengunjung sangat dibutuhkan. Ruang-ruang open space juga dapat
digunakan sebagai ruang kegiatan pengunjung vang bersifat santai, alami dan
nvaman. Untuk anak-anak open space dan ruang-ruang yang disediakan
tentunya ruang berupa taman bermain (play ground). Jenis pengunjung anak —
anak yang lebih banyak akan memperkuat semakin pentingnya fasilitas dan
sarana berupa taman bermain sebagai alternatif kegiatan anak yang selalu aktif,
berkreasi dan tidak bisa diam (lebih agresif). Taman bermain akan membuat
perasaan anak semakin senang dan betah.

Dengan adanya issue-issue dan permasalahan tersebut diatas maka
perlu :

1. Perencanaan jents wisata yang berhubungan dengan alam dan sarana
untuk mewadahi kegiatan bermain anak-anak sebagai alternatif lain

objek amatan pengunjung, agar berkesan variatif dan tidak monoton.
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2. Perencanaan pola tata ruang dan sirkulasi Taman Satwa Jurug untuk
wisata alam dan taman bermain serta keterpaduannva dengan taman

satwa.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Permasalahan umum
- Bagaimana merencanakan kembali Taman Satwa Jurug sebagai fasilitas
rekreasi taman satwa dengan pengoptimalan lahan sebagai wisata alam
dan taman bermain vang dapat mewadahi kegiatan pengunjung dan

menjadikan taman satwa lebih variatif dan menarik.

1.2.2 Permasalahan khusus
- Bagaimana rumusan konsep perencanaan dan perancangan pola tata ruang
dan penzoningan yang terpadu antara taman satwa, wisata alam dan

ruang-ruang untuk taman bermain pada kawasan Taman Satwa Jurug.

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah :
- Merumuskan landasan konseptual perencanaan kembali Taman Satwa
Jurug dengan penekanan pada keterpaduan antara taman satwa, wisata
alam dan taman bermain.
Sasaran vang hendak dicapai adalah :
- Merumuskan kebutuhan ruang dan pola tata ruang untuk wisata alam

dan taman bermain yang terpadu dengan taman satwa, sebagai alternatif
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vang dapat mewadahi kegiatan pengunjung pada objek wisata Taman
Satwa Jurug.

- Mendapatkan ruang area yang terpadu antara taman satwa, wisata alam
dan taman bermain dengan pemanfaatan dan pengoptimalan lingkungan

sekitar dan kondisi alam kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug.

1.4 Lingkup pembahasan
Perencanaan wisata alam yang terpadu dengan taman satwa pada
kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug menitikberatkan pada permasalahan
arsitektural :
- Perencanaan tapak vang kontekstual dengan lingkungan dan kondisi alam.
- Perencanaan massa bangunan vang berkaitan dengan :
e Polaruang dan tata massa
e Open space
o Sirkulasi
1.5 Metode Pembahasan
Metode pembahasan akan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu meliputi :
1.5.1 Pengumpulan dan Identifikasi data
Pengumpulan Data :
- Dilakukan dengan pengamatan langsung ke lokasi, yaitu
kawasan Taman Satwa Jurug.
- Study comparatif ( perbandingan )
-  Wawancara langsung dengan para pengelola dan petugas

Taman Satwa Jurug.



Halaman 15
Identifikasi Data :
- Dilakukan dengan cara menguraikan dan mengevaluasi data
untuk memperoleh berbagai permasalahan.
1.5.2 Metode Analisa
Dalam menuju konsep perencanaan dan perancangan wisata alam yang
terpadu dengan taman satwa, maka dilakukan pembahasan dan analisa
pengolahan tata ruang serta pembahasan mengenai keterpaduan antara taman
satwa, wisata alam dan taman bermain. Selain itu juga melalui pemahaman
tentang karakteristik kondisi lahan dan lingkungan sekitar sebagai area yang
akan mewadahi kegiatan para pengunjung.
- Menganalisa kondisi lahan area dan lingkungan sekitar Taman
Satwa Jurug.
- Menganalisa jenis kegiatan vang sering dilakukan pengunjung
Taman Satwa Jurug.
1.5.3 Metode Sintesa
Metode dengan pendekatan konsep yang menghasilkan keterpaduan
antara taman satwa dan wisata alam yang dituangkan dalam penataan pola tata
ruang untuk selanjutnya dikembangkan sebagai landasan konseptual dari

perencanaan dan perancangan ini.

1.6 Sistematika Pembahasan
BAB1 Pendahuluan
Berisi tentang uraian latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran,

lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika penulisan.
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Kondisi dan potensi Kawasan Taman Satwa Jurug Surakarta
Menguraikan tinjauan objek wisata Taman Satwa lurug, yaitu kondisi
kawasan, potensi kawasan dan aktifitas pengunjung dengan penyajian

data.

Analisa Taman Satwa Jurug Sebagai Taman Satwa, Wisata

Alam, Taman Bermain yang Terpadu

Menganalisa tapak kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug dan
menganalisa kebutuhan ruang, tata ruang, open space, sirkulasi serta
berbagai faktor yang mempengaruhi perancangan keterpaduan taman

satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu.

Konsep Taman Satwa Jurug Sebagai Taman Satwa, Wisata Alam
dan Taman Bermain Yang Terpadu

Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan wisata alam dan
taman satwa yang memiliki keterpaduan pada kawasan objek wisata

Taman Satwa Jurug.

1.7 Keaslian Penulisan

Untuk menunjukkan keaslian penulisan ini, penulis mengambil literatur

dari penulisan tugas akhir vang memiliki kesamaan kasus dan fungsi yang

diwadahi, adapun literatur yang digunakan sebagai perbandingan yaitu .

“Penataan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka Yogyakarta”,

oleh Moehamad Bambang Daradjat Ul 94340020, dengan penekanan pada
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peningkatan citra bangunan utama dan kualitas visual dan bentuk pada ruang
pamer satwa.

Dari literatur tulisan diatas dapat disimpulkan bahwa tulisan dengan
judul “Redesign Taman Satwa Jurug Surakarta” memiliki perbedaan dari segi

penekanan dan substansinya.
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BAB [I

TINJAUAN KONDISI DAN POTENSI KAWASAN

TAMAN SATWA JURUG SURAKARTA

2.1 Tinjuan Umum Taman Satwa
2.1.1 Pengertian taman satwa
Taman satwa adalah wadah dari berbagai macam satwa yang
dikumpulkan dalam jumlah tertentu, dipelihara sesuai habitatnya dan
diperagakan untuk umum dalam rangka pengadaan sarana objek rekreasi untuk
masvarakat, serta pengembangan kebudayaan masyarakat dalam memelihara

keseimbangan kelestarian hidup dan kelestarian alam.

2.1.2 Fungsi taman satwa

Taman satwa memiliki fungsi utama adalah sebagai tempat rekreasi,
dan fungsi lain digunakan sebagai tempat melakukan penelitian dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang zoologi oleh para ahli,
bahkan masyarakat biasa'".

Adapun fungsi taman satwa lebih jauh adalah sebagai salah satu
bagian “sel-sel” kota vaitu berfungsi sebagai paru-paru kota yang menghasilkan
O, untuk memperkecil kadar CO, melalui siklus kerja tumbuhan. Seperti
halnya taman satwa-taman satwa vang ada di Indonesia, Taman satwa Jurug di

kota Surakarta juga memberikan keseimbangan untuk kawasan hijau di kota

" Disarikan dari pengertian sejarah tentang kebun binatang, dalam : The Encyclopedia Americana,
American Corporation, New York, 1972.
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tersebut yang dinilai sangat minimal. Dapat dilihat kawasan Taman Satwa
Jurug Surakarta pada kawasan hijau dalam peta Kota Madya Surakarta sebagai

berikut :

Gambar 2.1

Peta Kota Madya Surakarta untuk kawasan hijau
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Sumber : RUTRK Kodya Surakarta

2.1.3 Klasifikasi taman satwa

2.1.3.1 Berdasarkan Lingkup pelayanan

Dari berbagai taman satwa yang ada di Indonesia, memiliki
perbedaan klasifikasi menurut lingkup pelayanannya. Taman satwa yang
berada di kota-kota besar biasanya memiliki pelayanan yang besar pula.

Banyaknya jumlah pengunjung dapat mempengaruhi skala pelayanan
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suatu objek wisata taman satwa. Kualitas dan fasilitas juga merupakan

faktor-faktor penting dalam meningkatkan skala pelayanan.

Klasifikasi taman satwa berdasarkan lingkup pelayanan, antara lain :

a. Taman satwa Nasional, yaitu taman satwa yang pengunjungnya
mencakup tingkat nasional dan regional karena memiliki kelebihan
koleksi flora fauna, pelayanan, fasilitas dan atraksi vang ditunjukkan.

b. Taman Satwa Regional/ propinsi, yaitu taman satwa yang
pengunjungnya mencakup tingkat regional (propinsi), taman satwa
ini memiliki keterbatasan dalam hal koleksi flora dan fauna,
pelavanan maupun fasilitas lainnya.

¢. Taman Satwa Kota/ lokal, vaitu taman satwa yang pengunjungnya
sebagian besar dari kota tersebut atau daerah hinterlandnya, karena
adanva keterbatasan berbagai aspek penunjang baik fasilitas dan
sarana, atraksi dan sebagainva dimana perencanaannya disesuaikan
lingkup pelayanan kota.

Berikut adalah tabel perbedaan pada taman satwa-taman satwa

di Indonesia berdasarkan lingkup pelayvanannya :

Gambar 2.2

Tabel Pembagian Taman Satwa di Indonesia Berdasarkan Lingkup Pelayanan

Nama dan Letak Taman Satwa ; Nastional ; Reglgna! Kota/
; ¢ (propinsi) | Lokal

KBKR Ragunan Jakarta e
KBKR Gembira Loka Yogyakarta ° , ;
KBKR Sriwijaya Palembang * ° ‘
Tinjomovo Semarang : i e
Taman Satwa Jurug Surakarta 'f | e
Taman Safari Cisarua Bogor L e |
KBKR Surabaya Poe , B

Sumber : iinjauan dan pengamatan
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2.1.3.2 Berdasarkan sifat peragaan
Macam Taman Satwa berdasarkan sifat peragaannya, antara lain :

a. Taman Satwa Tertutup (kerangkeng), vaitu taman satwa dimana
hewan dikumpulkan, diperagakan dan dipelihara dalam kurungan
yang sempit berupa jeruji untuk membatasi antara satwa dan manusia,
metode ini sudah jarang digunakan dan tidak populer lagi.

b. Taman Satwa Semi Terbuka, yaitu taman satwa dimana hewannya
sebagian masih di dalam kurungan jeruji sedang sebagian lainnya
telah menggunakan kandang terbuka yang diusahakan sesuai habitat
aslinva, metode ini sangat populer di Indonesia hingga sekarang.

c. Taman Satwa Terbuka Bebas, vaitu taman satwa dimana hewannya
dibiarkan lepas dalam kandang terbuka yang arealnya luas sekali,
sementara pengunjung menyaksikan dari dalam kendaraan/ mobil
untuk keamanannva.

Di Indonesia telah memiliki beberapa taman satwa yang dilihat
dari sifat peragaanya berbeda-beda. Taman satwa tersebut terdapat pada
sebagian kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Jogyakarta,
Semarang dan daerah-daerah yang berpotensi sebagai taman satwa
seperti kota Bogor. Perbedaan taman satwa di Indonesia berdasarkan

sifat peragaannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :



Gambar 2.3
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—

!
!
!

Letak Taman Satwa

Tertutup

Semi Terbuka

Tabel Pembagian Taman Satwa di Indonesia Berdasarkan Sifat Peragaan

Terbuka

i

KBKR Ragunan Jakarta

|
i
i
i
b
|
|
i

KBKR Gembira Loka Yogyakarta

i

KBKR Sriwijaya Palembang

Tinjomoyo Semarang

Taman Satwa Jurug Surakarta

Taman Safari Cisarua Bogor i

1
|

I
|

Taman Safari Surabaya (

i

Sumber : Tinjuan dan Pengamatan

2.1.3.3 Berdasarkan Spesifikasi Koleksi

Macam taman satwa berdasarkan spesifikasi koleksi satwa, antara lain :

a. Taman Satwa Majemuk (multi koleksi), yaitu taman satwa yang

koleksi satwanya lebih dari satu jenis (species)/ beragam.

b Taman Satwa Khusus/ tunggal, vaitu taman satwa yang koleksi

satwanya hanya satu jenis species.

c. Kebun Raya, yaitu kebun dengan area luas yang menitik beratkan

koleksinya pada tumbuhan, adapun satwanya hanya sebagai

pelengkap ekosistem.

2.2 Persyaratan taman satwa

2.2.1 Menurut cara atau metoda sebagai pedoman untuk taman satwa

berpengaruh pada spesifikasi ruang :

Dikenal ada empat metoda penyajian objek dalam pameran, yang
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2 Metoda Konvensional, vakni objek disajikan menurut apa adanya,
vang penting asal dapat dipamerkan pada pengunjung.

b. Metode Estesis, vaitu ruang penyajian diatur menurut rasa
keindahan untuk mendukung objek agar nampak lebih indah.

c. Metoda Romantik, vaitu ruang di atur didramatisir agar objek
nampak hidup dalam situasi habitatnya.

d. Metoda limiah, vaitu ruang diatur sedemikian rupa schingga semua
atau sebagian besar informasi pengetahuan yang berhubungan

dengan objek, dapat terungkap melalui penvajian

2.2.2 Komponen arsitektur sistem pameran binatang
Pengertian sistem pameran satwa adalah kesatuan terkecil bentuk
pameran satwa yang masih dapat memanifestasikan kegiatan (komunikasi
visual) secara utuh®. Sebagai orientasi pendekatan, vaitu sistem fisik/

peruangan sistem pameran binatang. Berikut tabel gambaran pendekatan :

) Dadang Udansvah, Seni tata pameran, Depdikbud, Jakarta, 1988



Gambar 2.4
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Aspek-aspek Pendekatan Komponen Arsitektur

¢ Unsur Sistem

|

Lingkungan

| Kelompok Sistem Pameran .
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Sumber - TA. Sumartono UGM, 1989 dan Time Saver Building yang telah diolah.

2.2.3 Unsur-unsur sistem pameran satwa

Dalam sistem pameran ada 4 unsur pokok yang terkait dalam hal

. . . Y
memanifestasikan kegiatan secara utuh, vaitu >

a. Objek pamer, vaitu satwa yang mempunyai peranan sebagai pusat

perhatian, media peraga informasi visual, dasar penentuan tata ruang

pamer dan dasar pertimbangan adaptasi lahan.

b. Pengamat, vyaitu manusia (pengelola dan pengunjung) vyang

mempunyai peran scbagai subjek (pelaku kegiatan), dasar

pertimbangan skala (skala pelayanan dan skala dimensi).

c. Sarana dan prasarana, merupakan modal utama dalam menciptakan

wadah spesifik, ditinjau dari segi fungsi, skala, suasana dan bentuk.

 TA Moehamad Bambang Daradjat, Penataan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka

Yogyakarta, UIL 1999.
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d. Kegiatan, terdini dari kegiatan satwa dan kegiatan manusia dalam
hal ini pengunjung dan pengelola. Digunakan sebagai dasar
penentuan kebutuhan ruang, pola tata ruang dan lingkungan,

biasanya kegiatan berkaitan dengan perilaku atau kebiasaan.

2.2.4 Variabel fungsional sistem pameran satwa dan tuntutan pokok
keruangannya
Sistem pameran satwa memiliki dua fungsi utama, yaitu
1. Sebagai wadah pemeliharaan binatang yang bersifat habitatif.
2. Sebagai wadah pameran yang bersifat rekreatif dan informasi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Gambar 2.5

Tabel Tuntutan Keruangan Sistem Pameran Satwa berdasarkan fungsinya

Variabel Fungsi | Tuntutan Pokok Keruangannya

Ruang kehidupan satwa dengan suasana habitatif.

1. Sebagai wadah ! s Sifat ruang : dibuat untuk kepentingan manusia, yaitu
pemeliharaan satwa | manusia scbagai subjek dan satwa sebagai objek.

|
(habitatif) ! e Ditambahkan kelengkapan ruang, berupa ruang

| perawatan darurat dan tempat perlindungan

¢ Ruang vang aman dan santai untuk kegiatan

pengamatan satwa.

2. Scbagai ruang

o Secara sendiri, ungkapan ruang di harapkan mendukung
pameran binatang
kejelasan informasi tiap-tiap objek.
(rekreatif dan
o Secara kelompok, dituntut dapat berupa sistem display
informasi)
vang bertema jelas, melalui pola organisasi ruang

lingkungan.

i

Sumber : TA. Sumartono . Kebun Binatang di Yogyakarta, UGM, 1989
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2.2.5 Kesimpulan

Taman satwa yang disiapkan untuk berbagai fungsi secara khusus
serta beragam kegiatan didalamya tetap harus berpegang pada berbagai
persyaratan taman satwa yang akan berpengaruh baik langsung maupun tak

langsung terhadap manusia (pengunjung) dan kelangsungan hidup habitat satwa.

2.3 Tinjauan terhadap kondisi Taman Satwa Jurug Surakarta
Taman Satwa Jurug Surakarta dalam perkembangannya sangat
membutuhkan adanya peningkatan kualitas dalam penataan ruang-ruang dan
rancangan fisik selain pemeliharaan intensif terhadap kawasan, ini akan
memberikan dampak yang positif bagi kesan dan persepsi pengunjung yang
semakin menurun jumlahnva. Kualitas dari ruang-ruang dan benda-benda
disekitarnya mempunyai suatu dampak terhadap ruang dari tapak itu

sendiri®.

2.3.1 Tinjauan Taman Satwa Jurug dilihat dari Kklasifikasi berdasarkan
spesifikasi koleksi dan sifat peragaannya
Seperti sebagian besar taman satwa di Indonesia, Taman Satwa Jurug
memiliki koleksi satwa yang beragam jenisnya, yaitu satwa yang dipamerkan
lebih dari satu jenis species. Taman Satwa Jurug
Taman Satwa Jurug dilihat dari sifat peragaannya termasuk dalam
klasifikasi taman satwa vang tertutup, vaitu dimana satwa yang dipamerkan

berada dalam suatu kurungan atau kandang yang relatif sangat sempit. Hampir

* Kim W Todd, Site, Space, and Structure, 1982



Halaman 27
seluruh satwa di masukkan dalam kandang vyang berupa jeruji besi
(kerangkeng), hanya untuk hewan reptilia dan amphibi seperti buaya dan
komodo saja yang berada dalam kandang yang terbuka, ditambah satu kandang

terbuka dengan besaran yang luas vaitu untuk satwa gajah.

2.3.2 Tinjauan Taman Satwa Jurug dilihat dari metoda pameran dan penyajian

objek

Metoda pameran dalam tujuannya untuk menyajikan objek amatan
kepada para pengunjung vang digunakan pada Taman Satwa Jurug adalah
menggunakan metoda konvensional, masuknya Taman Satwa Jurug pada
katagori pengguna metoda konvensional jelas terlihat pada cara penyajian
objek dalam memamerkan satwa-satwa vang ada, yaitu objek vang disajikan
menurut apa adanya dan sangat sederhana. Spesifikasi ruang yang ada pada
Taman Satwa Jurug adalah pengaruh dari metoda penyajian objek yang
digunakan.

Kualitas kandang satwa akan terlihat dari segi suasana dan bentuk
fisiknya, dimana suasana yang dimaksudkan adalah suasana yang sesuai
dengan habitat satwa yang bersangkutan dan suasana aman dan nyaman bagi
pengamat atau pengunjung, sedangkan kualitas untuk visual bentuk fisik
kandang satwa akan dipengaruhi oleh besaran ruang yang sesuai dan berkesan
alami, desain kandang yang menarik dan tematik, penampilan struktur dan
pemilihan bahan yang sesuai bagi tiap kandang satwa dan memberi kesan aman

dan tetap nyaman bagi pengunjung yang melakukan amatan.
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Berikut dapat dilihat beberapa gambar kondisi kandang satwa dan

pengaruhva bagi satwa dan pengunjung yang mengamati satwa tersebut :

Gambar 2.6

Photo kandang gajah

Kondisi kandang gajah yang memiliki area terlalu luas sehingga gajah terlihat
berukuran kecil, serta pengolahan kandang vang kurang
ditata sehingga tak sedap dipandang mata.

Gambar 2.7
Photo kandang harimau

Aspek pembentuk ruang yang kurang memperhatikan sifat, karakter dan habitatnya
terlihat pada kandang harimau diatas. Keadaan ini megakibatkan satwa
terkekang dan jauh dari suasana habitat aslinya. Kesan yang timbul
dari pengamat hanvalah rasa kasthan terhadap satwa.




Halaman 29

Salah satu faktor utama dalam penvajian objek satwa adalah
Keamanan bagi pengunjung dalam melukan amatan. Terlihat pada beberapa
kandang satwa vang desain dan bahan bariemya kurang menjamin keamanan
bagi pengunjung seperti terlihat dalam gambar berikut nt

Gambar 2.8

Photo kandang ular

Keamanan vang kurang menjamin terlihat pada anak-anak (pengunjung)
vang melakukan amatan pada kandang Ular.

2.3.3 Tinjauan kondisi fisik bangunan utama dan penunjang pada Taman

Satwa Jurug
Rangunan utama merupakan bangunan pengelola Taman Satwa Jurug,
dan vang termasuk dalam bangunan ini antara lain adalah :
- Kantor / administrasi (rg. Pimpinan, rg. Administrasi, 1g. Rapat}
- Main entrance (bangunan pintu masuk pengunjung/ loket)

- Bangunan pengelola (rg. Karyawan Taman Satwa urug)




Bangunan penunjang merupakan bangunan vang disediakan untuk
melavani pengunjung dan pendukung kegiatan pada Taman satwa Jurug. vang

lermasux dalam bangunan in

(L/

runan fasilitas {rg. kandang samwa, pos satpam. pos informasi. parkir.
musholia. toilet wmum. kios, warung, gazebo dan tempat istirahats
- Bangunan pendukung (museum mini, rg. PPPK. dermaga pada telaga)
Pada umumnva bangunan vang ada pada Taman Satwa Jurug terlinat
sangat sederhana dan tidak menarik. mulal dari bangunan utama sampal

P Wal

pangunan penunjangnya. Sebagai ruang entrance atau pintu masuk vany berada

~

pada area paling depan dari Taman satwa Jurug dapat memberikan cerminan

o

citra dari taman satwa tersebut. tetaps bentuk fisik dan desainnye kurang menarix
sehingea berkesan seadanva dan kurang atraktif, terutama pada loket Karcis Taman

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat dalam gambar berukut:

Gambar 2.9

Photo pintu masuk Taman Satwa Jurug

Tampak bangunan utama (imain entrance) vang sederhana dan kurang
atrakuf sehingga kurang mempunyat daya tarik.
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Gambar 2.10

Photo loket Taman Satwa Jurug

Bentuk dan desain loket vang sangat sederhana seita berkesan
tidak permanen dan tidak mienarik.

Bangunan-bangunan tua vang tidak berfungsi tertthat dibiarkan saja
dan terkadang mengganggu keindahan pandangan’ view, bahkan mengganggu
sirkulasi pejalan kaki. Terlthat pada beberapa area dimana terdapat bangunan
tidak berfungsi vang mengganggu sirkulasi, seperti pada gambar dibawah in1 :

Gambar 2.11

Photo bangunan tidak berfungsi

Bangunan tidak berfungsi dan bekas reruntuhan vang mengganggu

¢

sirkulasi dan keindahan pandangan.




Fasilitas penunjang seperti tempat duduk dan istirahat jumlahnva
hanva sedikit dan di kemas dengan tidak menarik sehingga jarang dimanfaatkan
oleh para pengunjung, dan sebagai gantinya pengunjung justru sering menyewa
tikar sebagai alas duduk mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut :

Gambar 2.12

Photo tempat untuk duduk-duduk

Tempat duduk-duduk dan istirahat yang ada pada Taman Satwa Jurug saat ini,

tidak pernah dipakai pengunjung karena kurang nyaman dan menarik.

Gambar 2.13
Photo nkar

Para pengunjung lebih memilih menyewa tikar sebagai alas duduk mereka
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2.3.4 Tinjauan tata letak ruang dan bangunan pada Taman Satwa Jurug
Adanva tata ruang vang tidak optimal dan kurang memperhatikan
hubungan antar kelompok fungsi ruang, ini menyebabkan terganggunya
kegiatan pada ruang vang lain dikarenakan tata letak ruang dan bangunan yang
terdapat pada Taman Satwa Jurug kurang memperhatikan hal tersebut. Terlihat
pada gambar perletakan gazebo vang terlalu dekat dengan jalur sirkulasi,
sehingga akan mengganggu kegiatan pada jaiur sirkulas: tersebut, ditambah
dengan letak loket perahu keliling vang berada disebelah gazebo sehingga
oazebo digunakan untuk para pengunjung vang hendak menanti perahu dan

bukan untuk pengunjung vang sekedar akan beristirahat.

Gambar 2.14

Photo gazebo

Sirkulasi vang terganggu karena tata letak bangunan yang kurang
dipertimbangkan fungsi dan efek sampingnya.
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Gambar 2.18

Photo pedagang kaki Jima

Tata letak kios-kios pedagang kaki lima yang sangat mengganggu sirkulasi
pengunjung vang berjalan kaki dan mengurangi
keindahan dan suasana alam.

2.3.5 Tinjauan kondisi alam pada Taman Satwa Jurug
Kondisi lahan dan elemen alamnya sangat mempengaruhi penyajian
suatu perencanaan kawasan taman satwa, seperti :
a. Unsur-unsur suasana vang bersifat alamiah, dengan struktur pendukung
berupa : tumbuhan, batuan, air dan tanah.
b. Wama-warna alamiah dengan kombinasi gelap-terang.
¢. Suara-suara alamiah berkesan menonjol, dibandingkan dengan suara-
suara keramaian kota, vang terdengar adalah gemercik air, kicau

burung, suara dari satwa-satwa.
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d. Konfigurasi ruang berupa hamparan rumput, semak-semak, tebing

landai, hamparan air, dan sebagainya.

2.3.5.1 Vegetasi

Vegetasi heterogen : Kondisi lahan pada Taman Satwa Jurug
memiliki pohon-pohon vang berbeda-beda jenisnya, sehingga
suasananya akan menyerupai hutan asli. Terutama pada lahan yang
tidak dimanfaatkan sebagai objek amatan, pohon-pohon tumbuh liar dan
sangat rapat jarak antar pohonnya. Adapun jenis tumbuhan yang berupa
semak-semak vang Sebagian besar tumbuh bergerombol pada akar
pepohonan. Pohon-pohon vang ada juga dapat mempengaruhi suasana

menjadi teduh, nyaman, asri dan alami.

2.3.5.2 Kontur tanah

Kontur tanah Lahan pada Taman Satwa Jurug memiliki
perbedaan kontur tanah yang berbeda-beda, bahkan pada daerah timur
kawasan yaitu kearah sungai Bengawan Solo kontur tanahnya terlihat
lebih mencolok. Komposisi tinggi rendah tanah akan menimbulkan kesan
dinamis vang sangat variatif. Hampir sebagian besar terlihat perbedaan
bentuk tanahnya, vang relatif kecil membentuk dataran-dataran dan
vang relatif besar akan membentuk semacam tebing kecil, sehingga

semuanya membentuk tatanan harmonis yang begitu indah dan kuat.
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2.3.5.3 Telaga (lahan buatan)

Tepat ditengah-tengah lahan Taman Satwa Jurug terdapat telaga
buatan vang mengambil mata air dan sungai Bengawan Solo. Telaga
tersebut melintang dari arah barat ke timur. Unsur tanah dan air akan
menjadikan variasi yang menarik dalam suatu kawasan alam. Telaga ini

juga biasa digunakan sebagai rekreasi air berupa perahu keliling.

Gambar 2.16

Peta posisi telaga pada Taman Satwa Jurug

Sarana berupa dermaga pada tepi telaga sebenamnya digunakan
untuk pengunjung vang hendak naik perahu keliling, namun
keberadaannya tidak berfungsi sebagaimana mestinva. Pengunjung
lebih memilih naik dari dekat Joket dan pinggir jalur sirkulasi sehingga

dibuat dermaga tambahan ditempat tersebut.




93]
~3

Halaman

Gambar 2.17

Photo dermaga pada telaga

Dennaga vang tidak berfungsi karena kondisinya yang tidak
kokoh dan berkesan mengkhawatirkan bagi pengunjung.

2.3.6 Jenis fasilitas rekreasi taman satwa, wisata alam dan taman bermain pada
Taman Satwa Jurug
Fasilitas rekreasi vang disediakan untuk keperluan rekreasi taman
satwa pada Taman Satwa Jurug pada saat ini adalah :
a Area kandang satwa, merupakan fasilitas berupa area pamer dan
peragaan satwa-satwa vang dapat dilihat oleh pengujung.
'b. Ruang informasi, merupakan fasilitas penerangan bagi pengunjung,
vang menyediakan informasi dan panduan bagi para pengunjung.
¢, Taman, memanfaatkan area taman sebagai tempat untuk duduk-duduk
dan bersantai menikmati alam.
d. Fasilitas dermaga dan rekreasi air, merupakan tempat rekreasi air

(berupa perahu keliling) yang beroperasi di telaga.
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e. Fasilitas service, diantaranva parkir, musholla, warung makan, toilet
umum.

£ Fasilitas pendukung, fasilitas ini berupa sirkulasi, penunjuk jalan,

pengumuman, dll.

2.3.7 Kesimpulan

2.4

Secara keseluruhan tinjauan pada tiap area yang ada telah
memperlihatkan bahwa pada Taman Satwa Jurug perlu adanya peningkatan
kualitas baik pada kualitas ruangnya atau dalam penataan tata letak ruangnya,
termasuk didalamnya adalah renovasi fasilitas yang ada dan pengolahan lahan

kosong untuk area amatan dan kegiatan rekreasi yang lebih bervariasi.

Potensi sungai Bengawan Solo sebagai objek wisata alam pada Taman

Satwa Jurug

2.4.1 Kondisi sungai Bengawan Solo

Di sebelah timur kawasan Taman Satwa Jurug mengalir sungai
Bengawan Solo. Sungai ini melintas dan mengalir dari arah utara ke selatan dan
memiliki lebar kurang lebih 20 meter. Letak sungai ini berada tidak rata dengan
lahan Taman Satwa Jurug sehingga terletak lebih rendah, naik dan turunnya
permukaan tanah untuk menuju ke sungai terlihat sangat menarik. Suasana
sekitar pinggiran sungai yang ditumbuhi tanaman semak-semak alami dan
diselingi pohon-pohon tinggi menjadikan suasana yang menyerupai hutan asli

dan sesuai dengan lingkungan vang berada pada lingkungan taman satwa.
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Gambar 2.18
Peta posisi sungai Bengawan Solo pada Taman Satwa Jurug

Gambar Letak Sungai Bengawan Solo
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2.4.2 Kontur pada sungai Bengawan Solo
Lahan pada Taman Satwa Jurug memiliki perbedaan kontur tanah
yang berbeda-beda, bahkan pada daerah timur kawasan yaitu kearah sungai
Bengawan solo kontur tanahnya terlihat lebih mencolok. Komposisi tinggi
rendah tanah akan menimbulkan kesan dinamis dan bervariasi, dapat pula
sebagai pembatas yang alami antara area taman satwa dengan area sungai

Bengawan solo sebagai area wisata alam.

Gambar 2.19
Kontur pada sungai Bengawan Solo
ARCA
TAMAN
SATWA
SN
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2.4.3 Angin pada kawasan sungai Bengawan solo
Letak sungai pada dataran yang lebih rendah dari dataran kawasan
taman satwa membuat adanya perbedaan kuat pengaliran angin yang
berhembus. Area sungai lebih memiliki hembusan angin yang tidak telalu
kencang, tetapi karena pada sisi tepi sungai jarang terdapat pohon yang tinggi,
maka angin menyebar merata dan bahkan terasa sepoi-sepoi vang menambah

suasana lebih nyaman dan alami.

2.4.4 Arus sungai Bengawan Solo
Arus sungai pada sungai Bengawan solo searah dengan membujurnya
letak sungai, yaitu air mengalir dari arah utara ke arah selatan dengan aliran
arus air yang lamban dan terus menerus. Hanya pada saat turun hujan arus

sungai terlihat agak kencang dengan sedikit gelombang.

2.4.5 Kedalaman dan pasang surut air
Sungai yang melintas pada kawasan Taman Satwa Jurug memiliki
kedalaman rata-rata 1 - 2,5 meter. Pada saat terjadi air pasang, perbedaan tinggi
permukaan air dapat mencapai 0,5 — 1.5 meter dari permukaan saat air sungal
dalam keadaan normal. Ketinggian maksimal air pasang hanya terjadi jika
turun hujan lebat. Pada saat musim kemarau kedalam sungai mengalami
penurunan vang tidak terlalu besar, vaitu penurunan hanya sekitar 0,5 meter

dari saat permukaan air dalam keadaan normal.
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Gambar 2.20

Ketinggian pasang dan surut air pada sungai Bengawan Solo
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2.4.6 Kesimpulan
Sungai Bengawan solo yang berada bersebelahan dengan kawasan
Taman Satwa Jurug sangat berpotensi sebagai objek wisata alam yang
perencanaannya tetap memperhatikan aturan-aturan yang ada dalam suatu
pengembangan area wisata pada sungai, sehingga dengan penataan dan
pengolahan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan pengembangan maka
diharapkan akan menjadi objek wisata alam vang akan menambah daya tank

bagi pengunjung Taman Satwa Jurug.

2.5 Rekreasi wisata alam dengan pengembangan pada area tepian sungai
2.5.1 Perencanaan lingkungan daerah aliran/ tepian sungai
Sungai adalah tempat atau wadah serta jaringan pergerakan air mulai
dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan kirinya sepanjang

pengalirannya oleh gans sempadan.
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Beberapa hal prinsip yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan
didalam pengembangan daerah aliran sungai antara lain adalah” : iklim,arah
angin, arah arus air sungai, perbedaan pasang surut sungat, topografi, struktur
tanah, vegetasi dan lain-lain.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan pembangunan di
daerah Aliran/ tepian sungai® :

a. Pelestarian lingkungan yang ada meliputi lingkungan abiotik, biotik dan
budaya/ cultural. Pelestarian yang berarti proses pengekalan sesuatu agar
tidak berubah” sehingga pelestarian tidak mengubah alam kecuali
menambah kualitas visual, sedapat mungkin tidak mengubah kontur,
namun pembangunannya mengikuti kontur alam vang ada.

b. Pengurangan sungai sangat tidak dianjurkan, karena akan mengurangi
dava tampung air dan air akan mencari jalan keluarnva sehingga

meningkatkan aliran permukaan.

2.5.2 Pemanfaatan unsur air sebagai daya tarik
Manusia selalu tertarik dengan air, suatu kecenderungan alam untuk
berjalan atau berkendaraan sepanjang tepi aliran sungai atau danau, beristirahat
sambil menikmati pemandangan dan suara alam yang ditimbulkan, atau

menyeberang kesisi lain. Pengelolaan perlu dilakukan di tepi sungai karena

*) Majalah Imatra “Sketsa” Pembangunan Tepian yang Berwawasan Lingkungan, oleh M. Ichsan,
1993, hal 22-23.

® Tbid, hal 22-25.

7 Pelestarian Arsitektur dan Perkotaan oleh Laretna T Adishakti, laboratorium sejarah dan
perkembangan Arsitektur jurusan Teknik Arsitektur FT. UGM, 1992 hal 2.
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ditempat inilah orang bisa menikmati pemandangan dan melakukan berbagai

kegiatan rekreasi alam.

Dalam pemanfaatan unsur air sebagai dava tarik yang memberikan
nilai tambah sebagai keindahan visual antara lain® :

a. Air sebagai unsur pokok vang dijadikan orientasi view/ pemandangan
intristik (alam murni). Dalam perkembangannva pemandangan intristik
telah banyak berubah. Perlunya diperhatikan penataan yang harus tidak
menyolok dan membaur sealamiah mungkin dengan keadaan alam aslinya.

b. Pengetahuan vang khas, bertumpu pada karakteristik ciri khas air.

c. Penataan air untuk memberi citra lingkungan vang baik dan menarik, serta
memberikan keindahan visual yang khas vang dapat dimanfaatkan sebagai

fasilitas pelayvanan kegiatan seperti rekreasi, fasilitas hunian, restaurant dan

lain-lain.

2.6 Tinjauan rekreasi taman bermain
2.6.1 Pengertian taman bermain
Pengertian taman bermain secara umum adalah pemanfaatan suatu
area taman sebagai tempat kegiatan bermain anak-anak yang dilengkapi dengan
sarana penunjang seperti tempat duduk-duduk dan tempat istirahat, biasanya
dilakukan dengan bersantai dan lebih menarik dengan menikmati suasana dan
panorama alam.
Perlunya area taman bermain sangat dipengaruhi oleh dominannya

pengunjung anak-anak pada kawasan tempat rekreasi. Terlihat sebagian besar

$ I Majalah Imatra “*Sketsa”, 09/05.93, hal 30-33.
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pengunjung Taman Satwa Jurug adalah para anak-anak, mereka sangat
membutuhkan fasilitas ini untuk bermain-main dan melakukan aktivitas
tersebut bersama teman-temannya atau keluarga. Kegiatan atau aktivitas
rekreasi bermain biasanya dilakukan pada waktu senggang, dan rekreasi yang
identik dengan bermain dapat membantu seseorang untuk selingan setelah

bekerja atau belajar baik bagi anak-anak atau orang dewasa.

2.6.2 Klasifikasi taman bermain

Klasifikasi taman bermain secara umum dibagi menjadi dua yaitu :

a. Taman bermain dalam ruangan (in door), yaitu taman bermain yang
berada dalam suatu ruang bangunan dimana aktifitas kegiatan hanya
berlangsung di dalam ruang bangunan tersebut.

b. Taman bermain diluar ruangan/ alam (out door), Kegiatan dan aktifitas

bermain dilakukan di area terbuka.

2.6.3 Kesimpulan
Anak-anak sangat identik dengan aktifitas kegiatan bermain, maka
hampir seluruh tempat yang banyak di datangi anak-anak menyediakan tempat
bermain. Terlebih lagi pada suatu kawasan objek wisata, dimana taman bermain

dinilat sangat penting pengadaannya bagi pengunjung terutama anak-anak

2.7 Studi Banding
2.7.1 Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka Yogyakarta
KBKR Gembira Loka adalah salah satu bentuk taman satwa di kota

Yogyakarta yang memiliki fungsi pokok konservasi, preservasi, pendidikan dan
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penelitian, juga sebagai tempat rekreasi. KBKR vang memiliki luas area 24 ha,
dengan jenis tanah dataran rendah regosol berkontur/ tebing cekung (rata-rata
kedalaman 10 — 18 meter) yang bermuara pada sungai Gajah Uwong dan rata-
rata curah hujan 2000-3000 mm/ tahun.

2.7.1.1 Kegiatan pengunjung pada KBKR Gembira Loka

Skala pelayanan pengunjung yang besar yaitu skala pelayanan
lokal sampai pada tingkat regional, maka kegiatan-kegiatan yang ada
pada KBKR Gembira loka semakin bervariasi. Beberapa variasi atraksi
jenis kegiatan yang diperuntukan bagi pengunjung dibagi menjadi dua
jenis, vaitu

a. Kegiatan rutin, terdiri atas kegiatan atraksi orang utan, gajah
tunggang dan kuda tunggang yang dilaksanakan pada setiap hari
minggu dan libur.

b. Kegiatan non rutin, terdiri atas kegiatan jenis lomba (cepat tepat,
lukis anak-anak), panggung gembira, pameran flora dan fauna,
bimbingan penelitian dan penulisan karya ilmiah.

Kegiatan yang ada pada KBKR Gembira Loka secara global
terbagi atas kegiatan pengelola dan kegiatan pengunjung, lebih jelasnya
macam kegiatannya adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan pengunjung secara garis besar terbagi atas kelompok

kegiatan sebagai berikut :
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Datang | | Kelompok Entrance [ Kelompok Pendididkan | Kelompok Entrance [~ Pulang

1 > Kelompok Pameran T

‘———— Kelompok Pelayanan Umum

p Kelompok Manajemen / Klinik satwa

b. Kegiatan pengelola terbagi atas kelompok kegiatan :

—» Kelompok Manajemen
Datang Kelompok pelayanan Kelompok pelayanan Pulang
ll karyawan 3 Kelompok Pendidikan karyawan

L%  Kelompok Klinik Binatang 4

L3 Kelompok Pameran
b——————P Kelompok Pelayanan Umum

» Kelompok Entrance

2.7.1.2 Kebutuhan ruang KBKR Gembira Loka
Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta
potensi lingkungan KBKR Gembira Loka maka kebutuhan ruang yang
ada saat ini adalah sebagai berikut :
a. Kelompok entrance :
- Ruang/ taman parkir
- Halaman depan
- Ruang-ruangh pelayanan umum
- Ruang kontrol masuk pengunjung/ loket
b. Kelompok management :
- Ruang pimpinan

- Ruang sekretariat dan tata usaha




Halaman 47

Ruang biro pengawas

Ruang fasilitas pendukung (rg. Tamu, rg. Pertemuan, rg. Rapat, toilet,
dan rg. Istirahat).

c. Kelompok pendidikan

Ruang museum

Ruang penerangan umum dan serba guna

Laboratorium penelitian

- Ruang fasilitas pendukung (rg. Peralatan, rg. Pengawas)
d. Kelompok klinik satwa

Ruang karantina satwa dan perawatan

Ruang pengobatan dan Operasi satwa

Laboratorium penelitian dan gudang

e. Kelompok pengelolaan teknis

Ruang pengelola makanan binatang

Ruang proses dan penyediaan makanan satwa

Ruang koordinasi perawatan fisik

f. Kelompok pameran satwa (sudah termasuk ruangan pengamatan)
- Kelompok pameran satwa vertebrata

1. Ruang binatang mamalia

N

Ruang binatang aves/ burung

Ruang binatang reptil

LI

4. Ruang binatang amphibia

5. Ruang perikanan
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- Kelompok pameran satwa invertebrata
1. Ruang binatang lunak
2. Ruang serangga
- Ruang fasilitas pendukung, yaitu ruang pengamat dan sirkulasi
g. Kelompok pelayanan umum
- Ruang pelayanan istirahat (pertamanan/ open space, taman rekreasi,
gazebo)
- Musholla dan tempat wudlu
- Ruang satpam dan informasi
- Ruang fasilitas pendukung (panggung pentas, toilet, kios, warung
makan)
h. Kelompok pelayanan karyawan/ khusus
- Ruang penginapan (kamar) karvawan
- Ruang parkir khusus karyawan

- Ruang fasilitas pendukung (rg. Ganti/ loker, rg. Istirahat, toilet)

2.7.1.3 Organisasi ruang dan Penzoningan KBKR Gembira Loka
KBKR Gembira Loka telah masuk dalam type kebuﬁ binatang
yang cukup lengkap. Dengan sistem organisasi dan gubahan ruang yang
digunakan sekarang adalah system “ Linear Raut ”, yaitu sistem dimana
pola sirkulasi mengikuti perkembangan letak atau gubahan ruang,
Sedangkan sistem tema pameran yang dipakai adalah habitatif dengan

metode penataan/ penyajian ruang pamer satwa yaitu konvensional.




Halaman 49

2.7.1.4 Studi pola sirkulasi KBKR
Ada beberapa macam klasifikasi jalur sirkulasi pada KBKR Gembira
Loka, antara lain :
1. Berdasarkan Tingkatan, terdiri dari :

a. Jalur Induk, prinsip penekanan singkat, pencapaian merata dan
peranannya sebagai bermuaranya jalur-jalur yang lebih kecil. Karakter
polanya jelas,lugas, dan tak berliku-liku.

b. Jlalur pembagi, merupakan cabang-cabang jalur induk yang menuju
pada kelompok ruang kegiatan dan menyatu kembali pada jalur induk.
Karakternva berliku-liku sesuai pola tata letak ruang kegiatan.

c. Jalur pencapaian, sebagai penghubung dari jalur-jalur pembag ke
objek-objek yang diamati. Karakter polanya jelas dan lugas, dapat
berliku dan dapat pula tidak berliku.

d. lalur amatan, sebagai jalur untuk mengamati satwa. Karakter mengikuti
bentuk dan pola tata ruang pamer atau kandang satwa. Macamnya
adalah : melewati diluar kandang, mengelilingi ruang kandang,
menembus ruang pamer atau kandang satwa.

2. Berdasarkan Macamnya, vaitu jalur sirkulagi pengunjung dan jalur sirkulasi

pengelola/ karvawan.
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2.7.2  Studi banding jenis penilaian terhadap beberapa macam kebun binatang

di Indonesia
Gambar 2.21

Tabel studi banding beberapa kebun binatang di Indonesia.

KETERANGAN ATAU T.Safari Tm.Sari Ragunan Suraba- Gembira
JENIS PENILAIAN Bogor Bandung Jakarta ya Loka
“Tingkalan kelengkapan fasi-  Sangat Mene - o ‘ 7
: . litas KBKR Indonesia . Lengkag: ngah Lengkap Lengkap  Lengkap
‘2 Kualitas kondisi fisik lingku- Sanga!
nganya. Baik Baik Baik Baik Cukup
“Kualitas daya tarik tampak Agak T Thgak’
* pada bangunan penunjang. NMenarik Kurang Menarik ik Kurang
Kualitas visual dan bentuk
. pada ruang pamer Ssalwa/  Sangat Cukup Baik taik Kurang
kandang. Baik
5.7 Jumlah rata - rata pengun-
. jung per tahun. PN} 1 /-2d 2-25JdL. 2-250 < 1,70
é Jumiah spestfikasi  kolzkst Cukup Cukutys
flora dan faunanya . Lengkap Lengkap  Lengkap  Lengkap  Lengkap
7. " Vualitas pengolahan zoning -
( penataan ) kawasan KBKR
dan optimalisasi pemanfaa- Baik Cukup éaik Bait. Agak
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dap taman santal/ open Baik Cukup Baik Baik Agak
space dan laman bermain. Kurahg
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> Sumber Buku Laporan Perkombunguts ¢ Hawll Sted Bauduy ) KBKR Gomibua Loka, Duc’ 1955
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BAB 111

ANALISA TAMAN SATWA JURUG SEBAGAI TAMAN
SATWA, WISATA ALAM DAN TAMAN

BERMAIN YANG TERPADU

3.1 Pengembangan fasilitas rekreasi taman satwa, wisata alam dan taman
bermain Pada Taman Satwa Jurug
3.1.1 Dasar Umum
Pengembangan fasilitas rekreasi taman satwa wisata alam dan taman
bermain pada kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug secara eksternal
adalah mendukung dan meningkatkan kelas dan kualitas serta menarik jumlah
pengunjung pada objek wisata Taman Satwa Jurug. Sedangkan secara internal
adalah menggali potensi alam pada lahan Taman Satwa Jurug dan potensi alam
yang ada dilingkungan Taman Satwa Jurug yaitu sungai Bengawan Solo, dalam
usaha memanfaatkan elemen alamnya sebagai pendukung dalam pengadaan

fasilitas rekreasi taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu.

3.1.2 Analisa kegiatan pengunjung Taman Satwa Jurug sebagai dasar
penyediaan fasilitas rekreasi taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu

Jenis Kegiatan para pengunjung vang lebih bervariasi akan
menimbulkan kesan bervariasi dan lebih atraktif, seperti pada jenis kegiatan di

Taman Satwa Jurug vang sebelumnya kurang bervariasi, maka dalam



Halaman 52

perencanaanya akan lebih banyak alternatif sebagai objek amatan dan kegiatan
wisata didalamnya, alternatif kegiatan tersebut adalah kegiatan pada area wisata
alam dan taman bermain. Adanya tambahan jenis kegiatan tersebut harus tetap
menjadi satu kesatuan yang terpadu antara jenis kegiatan pada taman satwa,
wisata alam dan taman bermain.

Seperti terlihat pada gambar jenis kegiatan pengunjung Taman

Satwa Jurug pada saat ini adalah sebagai bertkut :

Gambar 3.1

Gambar kegiatan pengunjung

M;Nw,m

Fefus AHAN ?@G&ATAN PENGAN
MEMQENKAN ALTERNATIE. ule
JENY KECIATAN M (‘é‘a LEBH

VARAT e DAN REK[CATIF

Ragam kegiatan yang akan akan ditampung pada kawasan objek wisata
Taman Satwa Jumg harus memperhatikan daya dukung lingkungan dan
kesesuaiannya dengan adanya area taman satwa, wisata alam dan taman

bermain yang terpadu..Kegiatan vang ada pada tiap-tiap jenis area wisata akan
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memiliki perebedaan-perbedaan yang nantinya akan dapat terlihat kebutuhan
ruang vang sesuai untuk masing-masing jenis kegiatan pada area taman satwa,

wisata alam dan taman bermain yang terpadu.

3.2 Analisa kebutuhan ruang pada taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu

3.2.1 Kebutuhan area ruang pada area wisata Taman Satwa Jurug

Secara garis besar untuk suatu area objek rekreasi taman satwa
membutuhkan area fasilitas yang sesuai dengan persyaratan suatu taman satwa.
Area fasilitas tersebut akan dijadikan ruang-fuang kegiatan menurut jenis
kegiatannya, oleh karena itu ruang untuk sarana dan prasarana juga akan
mendukung dan melengkapi fasilitas yang ada.

Ruang-ruang secara global akan membentuk suatu area. Kebutuhan
Area yang dibutuhkan untuk Taman Satwa Jurug adalah sebagai berikut :

1. Area rekreasi

2. Area open space
3. Area pengelola
4. Area pelayanan
5. Area service

6. Area sirkulasi

3.2.2 Kebutuhan ruang pada area taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu

Ragam kegiatan dan sifat kegiatan secara langsung akan dapat

mempengaruhi adanya kebutuhan ruang. Semakin banyak ragam dan jenis

kegiatan maka kebutuhan ruang-ruangnya juga akan relatif lebih banyak.
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Dalam diagram dibawah ini akan menjelaskan ragam kegiatan, sifat
kegiatan dan kebutuhan ruang yang sesuai untuk area taman satwa, wisata alam
dan taman bermain yang terpadu pada kawasan Taman Satwa Jurug :

Gambar 3.2

Diagram ragam kegiatan, sifat kegiatan dan kebutuhan ruang

Ragam kegiatan

Sifat Kegiatan

Kebutuhan ruang

Taman satwa

Wisata alam alami
{sungai Bengawan
solo)

Wisata alam buatan

(telaga)

Taman bermain

Kegiatan

pendukung

(akomodasi)

Kegiatan

Pelayanan

Buatan, rekreasi,

umum

Alami, rekreasi alam,

umum

Buatan, rekreasi air,

umum

Atraktif, rekreasi

i individual

Akomodatif, buatan,
kolektif, komersial

Service, umum,

informatif, kolektif

Ruang pamer satwa, taman dan ruang
santai (tempat duduk duduk), gazebo,
kios pedagang, parkir, warung makan,
musholla, toilet umum, ruang informasi,

ruang pengelola, administrasi, gardu jaga

Tempat duduk-duduk (terbuka), shelter

Restaurant dan toilet

Dermaga, loket perahu/ sepeda air, ruang

tunggu perahu

Area bermain luar ruang/ play groud out

door, tempat duduk-duduk, toilet

Restoran, kios/ warung makan, souvenir

shop

Kantor, parkir, toilet, musholla, gudang
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3.3 Analisa Penzoningan dan Pengelompokan ruang pada taman satwa, wisata

alam dan taman bermain yang terpadu
3.3.1 Analisa Penzoningan area pada Taman Satwa Jurug

Pembagian zona pada Taman Satwa Jurug akan berpengaruh pada

perencanaan tata ruang Taman Satwa Jurug. Pembagian zona tersebut adalah

sebagai berikut.

Gambar 3.3
Gambar Peta Pembagian Zona Rekreasi
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Keterangan : a. Zone entrance/ parkir
b. Zone pengelola

¢. Zone rekreasi

3.3.2 Analisa Penzoningan area rekreasi untuk taman satwa, wisata alam dan

taman bermain yang terpadu

Suatu area dalam pengelolaan gubahannya dapat dilakukan secara
menyebar dan mengelompok. Pengelompokan masa dilakukan untuk
menjadikan satu kesatuan antara taman satwa, wisata alam dan taman bermain,

sehingga terpadu dan menimbulkan kesan harmonis.

Pengelompokan masa yang terpadu dilakukan dengan mempertimbangkan :



Halaman 56

- Hubungan antar kegiatan/ antar kelompok jemis wisata
- Keadaan topografi
- Potensi alam yang mendukung

- Kesesuaian zoning

Berikut adalah penzoningan area rekreasi taman satwa, wisata alam

dan taman bermain :

Gambar 3.4
Peta pengelompokan area
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Keterangan :

Area pintu masuk/ entrance dan pelayanan umum
Area pengelola/ kantor

Area rekreasi air/ telaga

Area taman satwa

Area wisata alam

mm o 0w

Area taman bermain

3.3.3 Analisa Pengelompokan ruang pada area taman satwa, wisata alam dan

taman bermain yang terpadu
Berdasarkan sifat dan pelaku kegiatannya, maka ruang-ruang pada

fasilitas rekreasi taman satwa, wisata alam dan taman bermain dikelompokan
menjadi :

- Kelompok ruang umum, meliputi : ruang parkir,loket
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- Kelompok ruang rekreasi aktif, meliputi : area pamer satwa, restaurant,
taman bermain, kios souvenir.

- Kelompok ruang rekreasi pasif, meliputi : taman duduk-duduk dan bersantai.

- Kelompok ruang service, meliputi : toilet umum, musholla, ruang informast.

- Kelompok ruang pengelola.

Dengan pengelompokan ruang fasilitas rekreasi secara umum diatas,
maka pengelompokan ruang vang lebih spesifik pada tiap area adalah sebagai
berikut :

1. Pengelompokan ruang pada area taman satwa

Kelompok ruang rekreasi aktif | Ruang pamer satwa mamalia :

- Satwa mamalia buas

- Satwa marmalia tidak buas

Ruang pamer satwa reptilia dan amphibia
| Ruang pamer satwa burung (aves)

| Ruang pamer satwa ikan

Kelompok ruang rekreasi pasif | Ruang taman duduk-duduk dan bersantai

Gazebo

Kelompok ruang pelayanan Ruang informasi

Ruang pengawas

Kelompok ruang service Toilet umum

2. Pengelompokan ruang pada area wisata alam

Kelompok ruang rekreasi aktif Restaurant dan kedai minum
Kios souvenir

Area lukis

Kelompok ruang rekreasi pasif Ruang taman duduk-duduk dan bersantai
Shelter/ gardu pandang

Kelompok ruang service Toilet
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3. Pengelompokan ruang pada area taman bermain

Kelompok ruang rekreasi aktif

Ruang area permainan :@ ruang ayunan,
ruang papan luncur, ruang gua buatan,
ruang komidi putar, ruang mandi bola,
ruang bom-bom car

Ruang panggung gembira

Ruang kios jajanan

Kelompok ruang rekreasi pasif

Taman duduk-duduk dan bersantai

Kelompok ruang service

Toilet

4. Pengelompokan ruang pada area rekreasi air (telaga)

f Kelompok ruang rekreasi aktif

Ruang dermaga perahu

Kelompok ruang rekreasi pasif

Ruang tunggu perahu
Ruang taman duduk-duduk dan bersantai

| Kelompok ruang pelayanan

Ruang loket perahu keliling

Kelompok ruang service

Totlet

5. Pengelompokan ruang pada area pengelola

Kelompok ruang aktif

Ruang atasan : ruang pimpinan dan ruang
staff

Ruang karyawan

Ruang penerimaan tamu

Ruang rapat dan pertemuan

Ruang ganti/ loker karyawan

Kelompok ruang pasif

Ruang istirahat dan santai

Kelompok ruang service

Ruang gudang

Toilet karyawan

6. Pengelompokan ruang pada area pintu masuk/ entrance
dan pelayanan umum

Kelompok ruang aktif

Ruang parkir
Ruang kontrol masuk pengunjung/ loket
Musholla dan tempat wudlu

Ruang pelayanan informasi

[ Kelompok ruang pasif

Ruang duduk-duduk/ ruang tunggu sopir




3.4 Besaran ruang
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Berikut adalah standart besaran ruang yang dapat digunakan:

2,50 m*/ org

Gambar 3.5
Tabel standart besaran fasilitas rekreasi
P Jenis fasilitas Standart Kode sumber
1. Parkir
- mobil 15 m*/ mbl i
- motor 1 m% mbr 2
- bus 42 m*/ bus 2
2. Rekreasi terbuka
- taman bermain 1 m*/ anak 3
- ruang kelompok 400 m%/ 1000 org 2
- panggung terbuka 500 m%/ 1000 org 4
3. Ruang
- restaurant 1,33 m¥/ org 5
- kafetaria 0,75 m*/ org S
- dapur 60% dari Juas 5
- penerimaan barang | 0,14 m*/ org 6
- istirahat
- pengurus restaurant | 0,17 m*/ org 6
- kios 7,5-9,5m% org 6
4. Ruang pengelola 1 m*/ org 3
- rg pimpinan
- rg wakil
- rg saff 9-18 m¥/ org 6
- rg. administrasi 9-18 m*/ org 6
5. Fasilitas 9-18 m*/ org 6
- musholla 2,5 m% org 6

[FS)

Keterangan kode sumber :

1. Tourism Development Study of Java and Madura

2. Urban Planning and Design Criteria, kopleman and Chira
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(V3]

Standart lingkungan pemukiman
4. Tourism and Recreation Development, AH and Book for Physical
Planning
5. Architect’s Data, Ernst Neuferat
6. Time Saver Standart
Dengan berdasarkan standart-standart besaran ruang diatas, maka
besaran ruang-ruang fasilitasnya adalah sebagai berikut :
1. Area parkir
Khusus kebutuhan ruang parkir dihitung berdasarkan jenis. pengguna
kendaraan dari pengunjung, vaitu 38% membawa sepeda motor, 32%
membawa mobil dan 30% dengan bus.
- Parkir sepeda motor
Satu sepeda motor diprediksikan untuk 2 orang dengan kebutuban ruang
0,5m x 2m, maka luas yang dibutuhkan
38/100 x 770/2 = 146 motor x 1m’ = 146m’

- Parkir mobil

Satu mobil diprediksikan untuk 4 orang dengan kebutuhan ruang 2,5m x

6m, maka luas yang dibutuhkan :

32/100 x 770/4 = 62 mobil x 15m’ = 930 m’
- Parkir bus
Apabila satu bus menampung 40 penumpang dengan ukuran 42m’, maka :
30/100 x 770/40 = 6 bus x 42m’ = 252m’
Kebutuhan parkir = 1328 m*
Traffic = 796, 8 m?

2124, 8 m’
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2. Plaza
Merupakan sirkulasi perantara sebelum masuk hall
Diasumsikan 500 m*

3. Hall masuk, diasumsikan

- Ruang umum =90m’
-. Ruang informast = 6m
-. Ruang loket = 4m

4. Rekreasi taman bermain
Pengunjung usia anak-anak diasumsikan 15% / han, pengunjung
keseluruhan 38% x 770 = 295 anak, dengan demikian berdasarkan standart

1m?/ anak, maka luasannya 295 x Im* = 295m’

5. Rekreasi wisata alam
-Restaurant untuk makan/ minum besar, dengan standart
1,33m"/ orang, disediakan untuk 100 orang, sehingga membutuhkan
luasan 100 x 1,33m"

-Warung untuk makan/ minum kecil, dengan standart 0,75rr12 disediakan
untuk melayani 75 orang, sehingga membutuhkan luasan 75 x 1,33m’
= 56,25 m’

* Dapur + t.cuci,
standart 60% luasan restaurant = 60% x 133 = 79,80 m*
* Ruang penerima barang dan gudang (0,14 m-/ orang), sehingga

membutuhkan = (100 + 75) x 0,14 m* = 24,50 m’
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* Ruang istirahat pegawai (0,17 m™/ orang), pegawai vang dilayani
diperkirakan 10 orang, sehingga dibutuhkan =10 x 0,17 m’=1,7m"
* Ruang pengelola restaurant (7.5 - 9m?/ orang), luasan ruang vang
dibutuhkan=1x 7,5 m* =75m
- Kios took (ukuran kecil), disediakan seluas = 30 m*
-Kios souvenir, standart (Im”/ orang) disediakan untuk 75 orang,
sehingga dibutuhkan = 3 (75) x 1m*
-Gardu pandang/ shelter (400 m*/ 1000 orang), luas vang diperlukan
- =770 x 400/ 1000 = 308 m’
6. Rekreasi air (telaga)
- Ruang tunggu perahu untuk 40 orang (asumsi), standart 1m?*/ orang
sehingga memerlukan luas Im*x40=40m"
- Ruang loket perahu keliling = 12 m?
7. Kelompok ruang pengelola
-Ruang pimpinan, 9-18 m?/ orang x 1 orang =9 m*
-Ruang staff dan arsip, 9-18 m*/ orang = 9 m”
-Ruang administrasi dan karyawan, jumlah karvawan 10 orang,
(2,5 m?/ orang) , sehingga 2.5 x 10 =235 m’
-Ruang rapat, (0,9 m?/ orang), untuk 10 orang =9 m*
-Ruang tamu, (2,5 m?/ orang), untuk 4 orang = 10 m’
-Ruang istirahat karyawan, (1,7 m*/ orang), untuk 10 orang = 17 m’

-Ruang penjaga keamanan =9 m’




8.Kelompok ruang pelayanan
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-Musholla, (0,25 m?% orang) digunakan untuk karvawan dan

pengunjung, diasumsikan sejumlah 40 orang, sehingga membutuhkan

luasan =40 x 0.25 m> = 10 m*

-Toilet umum, 10 buah=10x2 m>=20m"

9. Rekreasi taman satwa

Berikut adalah tabel besaran ruang untuk kandang satwa :

Gambar 3.6

Tabel besaran ruang untuk kandang satwa
fenis satwa Jumlah 3 Area pemeliharaan Luzjs
satwa | 10 x dimensi tubuh (m*) |
Gajah 4 ‘ 10 x (1,5 x 2,5) 150 |
: |
| Badak 30 [ 10x(1x2.3) 75 |
éTapir 3 : 10x (1x2) 60
1‘ Beruang 2 | 10x(1x2) 40
' Singa 2 l10x(1x2) s0
| Harimau 8 ‘ 10 x (1x2) 160 |
Babi 3 110x(0.75x 1,5) 4
Rusa 5 % 10 x (0,75 x 1,5) 56 ,
Orang utan 2 10x(0,75x 1) 135 1
Kera 8 10x(0,5x1) 40 :
Landak 6 10 x (0.5 x 0.75) 25
| Kambing 6 | 10x(0,5x0,75) 25
‘ Buaya 4 10 x (0,5 x 3) 60 ‘
{ Komodo 2  10x(0.5x2) 20 I
| Biawak 2 10 x (0,5 x 1.5) 15
: Ular 6 10 x (0,25 x 6) %0
1 Burung 26 [10x(0,20x0,20) 20,4 j
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3.5 Analisa hubungan ruang pada area taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu.
3.5.1 Analisa hubungan antar area pada kawasan Taman Satwa Jurug

Pola hubungan kelompok area ruang Taman Satwa Jurug secara garis

besar adalah sebagai berikut :

Pintu masuk dan pelayanan umum |

Area pengelola

Area rekreasi air/ telaga

Area taman satwa

i Area wisata alam

Area taman bermain

Keterangan : o Langsung
> Tidak langsung
O Tidak berhubungan

Pola hubungan area secara langsung akan memudahkan urutan
aktivitas didalam ruang-ruangnva dan efisiensi pencapaian terhadap ruang-
ruang vang saling terkait.

Gambar 3.7

Analisa hubungan antar area
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3.5.2 Analisa hubungan ruang pada area taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu
Hubungan antar ruang/ kegiatan pada taman satwa, wisata alam dan
taman bermain vang terpadu disusun dengan memperhatikan :
- Distribust horizontal fasilitas-fasilitas antar area wisata (taman satwa,
wisata alam, taman bermain)
- Kesesuaian peruntukan lahan antar area dan ruang pada area wisata alam,
taman bermain dan taman satwa dalam kawasan Taman Satwa Jurug
- Kedekatan hubungan antar kegiatan pada area taman satwa, wisata alam
dan taman bermain
Dengan pertimbangan hubungan kelompok ruang dalam keterpaduan
antara taman satwa, wisata alam dan taman bermain, maka hubungan antar

areanya adalah sebagai berikut :

Gambar 3.8

Analisa hubungan ruang pada area keterpaduan

p—
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3.5.3 Analisa hubungan ruang pada area taman satwa

Hubungan antar ruang pada area taman satwa sangat dipengaruhi oleh
karakteristik dan habitat masing-masing satwa dan peruntukan lahan yang
sesuai bagi satwa tersebut yang akan mendukung kehidupannya.

Benkut adalah analisa variasi type lahan dan kemungkinan peruntukan

satwa yang akan dapat berpengaruh untuk hubungan antar area ruangnya :

Gambar 3.9
Analisa variasi type lahan dan peruntukan satwa
VARIASI TYPE LAHAN KEMUNGKINAN PERUNTUKAN (NYA)
Dotoran kering, Pepohonon tinggi, Ada sumber air Kera, Tupai, Ausang
Bukit - bukit, Pepohonan tinggi, Lir sedihit Harimau, Singa, Kucing, dij.
Podang rumput, rawa - rawa Tapir
Semok - semak berlenpur, Dekdl Sangoi Bodok
Huden berlmper Babi ruso
Dotaran, odang rumput Kudo, lebro, Kelinci
Huton perkebunan, Padang rumput Rusa, Kandil
Dcforan perbokilan, Podang rumpnd, Sedikil perdy Banfeng, Aroa, Jeropal
Pepohonan finggi berbuch Kelelowor, Kelong
Pepohonar: finggi/ sedong T Bunglon )
| Sungai berumput jarang o kea-kwo T T
Dafaron alluvial, Songai, Rowa - rowa T by T T
Huton fepi sungai - Biowak
Hofon sernok. lebdd ) Kadal o
Hulan basch Jebat Uat 1anca, Bea T
Sowoh - sawol, Semak befukar don Sedikif berbalu - balu " 7| Ulor Kobra, Uker Welang, Ular Seuok, ds.
Padang rumpul, Dedaron o Kasvari o
Semok jorang/ Pohon sedang, Fergiran’ towa - fowa o Congak, Blekok, Pecuk podi
Sungai - sungoi T T T g tilan T
Peraiton perdoi, Kawa ~ rowa, Sawdh, Semok air fawar, Mangrowe Belibis, Bebeh, Ifik
Pohon tinggi rindang/ gundul, Semak - semck lapang T | tlong Kulik, Bobed
Huton Tepi, Doratan bersemok, Akng - alang, Perdu T [ Rerok, Ayam hdon, Aoko
Boratan padang rumpud, Fohon - polon sedikil, Pobon sedang/ finggs Tii, Buung honfu
Hulon dekal perkcrpungon, Pohor linggi bercelch - celoh Ko, Kakaktuo, Bayon, Bekcl
Dekal/ Air fowar, Berurnpd ow berhurd, Tebing berongga/ celoh, Berlidy | Golongan Than, wdang kepiling ]
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Dengan melihat tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa
untuk kelompok satwa jenis ikan, amphibia dan reptilia penempatan ruang-
ruangnva harus berhubungan dengan arearuang yang memiliki banyak air.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pengelompokan satwa yang

dimaksudkan sebagai berikut :

Kelompok area Jenis satwa

Area ikan Semua jenis ikan yang dipamerkan

Area amphibi dan reptilia Kura-kura, kuda nil, buava, komodo,

biawak dan musang/ berang-berang.

3.6 Analisa sistem hubungan ruang dengan ruang pada area taman satwa,
wisata alam dan taman bermain yang terpadu.

Dalam menentukan sistem hubungan ruang yang sesuai pada ruang
taman satwa, wisata alam dan taman bermain vang terpadu ada beberapa cara-
cara dasar penghubungan ruang, yaitu penghubungan ruang-ruang satu bangunan
dengan lainnva sehingga terorganisir menjadi pola-pola bentuk dan ruang yang
saling berkaitan erat (terpadu). Sistem-sistem hubungan ruang tersebut adalah :

1. Ruang didalam ruang

2. Ruang-ruang yang saling berkaitan

3. Ruang-ruang vang bersebelahan

4. Ruang-ruang dihubungkan oleh ruang




Gambar 3.10

Sistem-sistem hubungan ruang
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3.6.1 Analisa sistem hubungan antar zona area pada Taman Satwa Jurug

Dari pengelompokan zona yang ada maka dapat dilihat kelompok

zona vang dekat/ bersebelahan dengan zona lain atau zona yang saling

berjauhan. Disini akan dianalisa sistem hubungan yang digunakan untuk zona-

zona tersebut.

Gambar 3.11

Analisa sistem hubungan antar zona
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3.6.2 Analisa sistem hubungan ruang pada area taman satwa, wisata alam dan

taman bermain yang terpadu

Sistem hubungan ruang vang sesuai untuk ruang-ruang taman satwa,
wisata alam dan taman bermain vang terpadu adalah menggunakan sistem
ruang vang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama/ ruang perantara. Ruang
taman satwa, wisata alam dan taman bermain vang terbagi oleh jarak dapat
dihubungkan atau dikaitkan satu sama lain oleh ruang perantara. Hubungan
ketiga ruang tersebut akan menjadi terpadu dengan adanyva ruang penghubung

Dapat dilihat sistem hubungan ruang antara taman satwa, wisata alam
dan taman bermain yang terpadu sebagai berikut :

Gambar 3.12

Analisa sistem hubungan ruang pada area terpadu

?Q:l? bur (X .
rvan vand Ye
(PLaZa) s 5¢r$cé¢}5m

Pada ruang area taman satwa dan ruang wisata alam sebenarnya
adalah ruang yang bersebelahan, tetapi akan dibatasi oleh elemen-elemen alam.
Ini dilakukan karena pencapaian antar ruangnya tetap harus melalui ruang
perantara sebagai ruang penghubung, sehingga ada keterpaduan antara area

taman satwa, wisata alam dan taman bermain.
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3.7 Analisa karakteristik suasana ruang pada area taman satwa, wisata alam
dan taman bermain yang terpadu
3.7.1 Analisa karakteristik suasana ruang pada tiap area pada Taman Satwa
Jurug
Kenyamanan pemakai ruang-ruang yang disediakan akan terpengaruhi
oleh faktor-faktor suasana. Dibawah ini akan dijelaskan macam pembagian tiap

area dan suasana yang akan mempengaruhinya :

Gambar 3.13
Diagram mcam ruang dan suasananya
Macam Ruang Suasana
Area pamer satwa Ramai (publik), agak teduh, rekreatif dan
imformative
Area wisata alam Tenang (privat), teduh, sejuk, dinamis
Area taman bermain Ramai (publik), rekreatif dan atraktif
Area rekreasi air (telaga) Agak ramai (semi publik), rekreatif
Area Pengelola (kantor) Agak tenang (semi privat)
Area entrance dan pelayanan umum Ramai (publik), informative, akomodatif
Agak ramai (semi publik), relaks
Plaza (ruang perantara)

Tabel diatas menunjukkan bahwa dilihat dari kegiatan dan fungsi
ruangnya, setiap ruang area memiliki suasana vang berbeda-beda. Hal ini yang
akan menimbulkan konflik baik secara langsung atau tidak langsung

Dibawah ini adalah penzoningan berikut suasana tiap area secara

garis besar ;




Gambar 3.14

Analisa suasana pada tiap area

Keterangan: A Area parkir

B Area pelayanan umum/ loket

Area pengelola

Area taman satwa

Area wisata alam

Q ™ m g o

Area taman bermain

Area telaga (rekreast air)
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3.7.2 Analisa karakteristik suasana ruang pada area taman satwa, wisata alam

dan taman bermain yang terpadu

Karakteristik suasana ruang pamer satwa pada area taman satwa

adalah sebagai berikut :

Gambar 3.15

Diagram karakteristik suasana ruang pamer satwa

Macam ruang Suasana ruang
Satwa mamalia buas Ramai, mencekam, tertutup
Satwa mamalia tidak buas Ramai, santai, semi terbuka
Satwa reptilia dan amphibi Agak ramai, agak santai, terbuka
Satwa burung (aves) i Agak ramai, santai, terbuka
Satwa lkan Agak ramai, santai, dengan aquanum
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Karakteristik suasana ruang pamer pada area taman satwa sangat
menentukan pada peletakan ruang pamer satwa yang ada, dimana ruang pamer
satwa yang memiliki karakteristik suasana vang berbeda-beda harus diadakan
pengelompokkan yang sesuai untuk peletakkan tiap kandang satwanya dan
mempertimbangkan peletakkan ruang kandangnya agar tidak mengganggu

suasana pada area diluar ruang pamer satwa.

3.8 Analisa pengolahan tapak dan respon terhadap topografi pada area taman
satwa, wisata alam dan taman bermain vang terpadu
Kondisi yang diolah adalah daerah yang mempunyai kontur datar dan
dimungkinkan tapak dengan kontur sedang (sejauh masih memungkinkan).
Pengolahan kontur perlu mempertimbangkan kemiringan tanah, kaitannya
dengan ruang-ruang kegiatan. Berikut standart kemiringan tanah yang dapat

dipergunakan sebagai ruang :

Gambar 3.16
Tabel pertimbangan tata letak ruang pada kemiringan tanah/ fahan
Kemiringan (%) Fasilitas Taman Taman rek.reasi/ Jalur angkutan/
Bangunan Bersantai bermain jalan kaki
0-4% Baik Baik Cukup Baik
4-7% Baik Baik Cukup Baik
7-12% Cukup Cukup Cukup Baik
12-18 % Sulit Sulit Sulit Cukup
18-30% Sulit Sulit Sulit Sulit

Sumber : Anatomy of A Park, Mc Grow Hill Comp, New York, 1971

Pengolahan tapak pada perencanaan kawasan yang memiliki kondisi
topografik yang unik dapat diolah sesuai dengan kehendak perancang, karean

kemiringan tanah yang curam sekalipun dapat diatasi dengan sistem cut and




Halaman 73

fill. Tetapi efek samping dari hal tertsebut tetap dapat berpengaruh baik bagi
bangunan itu sendiri atau terhadap lingkungan. Berikut adalah berbagai
perlakuan kontur tanah terhadap perletakan bangunan :

Gambar 3.17
Analisa berbagai perlakuan kontur tanah terhadap

perletakan bangunan
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Sumber : Richard Unterman and Robert Small, Site Planing for Chulstering House, 1986

Dengan melihat pertimbangan-pertimbangan diatas, maka pengolahan
tapak dan perlakuan kontur tanah yang sesuai untuk kawasan area taman satwa,
wisata alam dan taman bermain yang terpadu adalah dengan cara sebagai

berikut :

1. Mempertahankan kondisi kawasan dan lingkungan yang masih alami,

dengan seminimum mungkin melakukan modifikasi lahan.

o

Tidak meletakkan dan mendesain bangunan serta struktur utama lain pada

tempat-tempat yang terdapat kemungkinan terjadi perusakan lingkungan.
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Tidak melakukan cut and fill pada bagian kawasan vang curam (lebih dar1

V3]

kemiringan 12%) karena dapat menyebabkan kerusakan tanah dan
lingkungan.

Analisa pengolahan tapak dan respon terhadap topografi pada area

taman satwa, wisata alam dan taman bermain vang terpadu sangat berpengaruh

pada gubahan massa, landscape dan acces sirkulasi. Berikut adalah cara

pengolahannya :

- Menghindari peletakkan massa bangunan pada kemiringan diatas 12%
(terutama pada area wisata alam, vaitu perbatasan antara Taman Satwa

Jurug dengan sungai Bengawan solo)

Gambar 3.18

Analisa peletakan massa bangunan

D YVVs
TIPAK LAYAK

- Untuk kemiringan dibawah 12% hanya menggunakan sistem fill untuk
peletakan bangunan diatasnva dan perataan tanah dapat dilakukan pada
kemiringan dibawah 7%, itupun dilakukan bila sangat diperlukan

(terutama pada ruang pamer satwa pada area taman satwa)
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- Sirkulasi vang nyaman mempunyai kemirangan 0-12% sehingga pada
kemiringan topografi diatas 12% harus dihindari dari jalur sirkulasi.
Kemiringan topografi yang masih memenuhui standart akan dapat
berfungsi untuk step pada sirkulasi atau lebih jelasnya elemen alam berupa

kontur dapat merupakan bagian dari sirkulasi.

Gambar 3.19

Pemanfaatan kontur

3.9 Analisa tata massa bangunan pada taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu

Bentuk massa bangunan pada tapak dapat berupa bangunan massa
tunggal dan bangunan massa majemuk. Sedangkan tata massa bangunan pada

tapak dapat mengikuti pola-pola sebagai berikut :

1. Terpusat
2. Linier

3. Radial

4. Cluster
5. Gnd.




Halaman 76

Gambar 3.20

Analisa tata massa bangunan

K A

Sumber : Francis D. K. Ching, Arsitekture : Bemuk, Ruang, dan Susunannya
Dengan adanya beberapa area ruang vang memiliki fungsi dan jenis
kegiatan yang berbeda, maka susunan tata letak massa akan semakin dapat
menjelaskan fungsi-fungsi ruang tersebut. Keputusan mengenai macam tata
letak akan bergantung pada :
1.  Syarat-syarat program pada bangunan : letak-letak fungsi, syarat

pencapaian, cahaya dan pandangan.

o

Kondisi-kondisi luar dari tapak vang mungkin akan membatasi

bentuk dan pertumbuhannya.

Dengan melihat pertimbangan diatas maka tata letak massa pada area
taman satwa, wisata alam dan taman bermain vang terpadu adalah sebagai
berikut :

1. Pola tata massa pada area taman satwa

Pola tata massa pada area taman satwa menggunakan pola cluster,
pemilihan pola tersebut didasari oleh metoda penyajian objek pameran yang
digunakan, yaitu perpindahan dari metoda konvensional menjadi menggunakan
metoda estetis. Perubahan dalam metode penyajian objek tersebut dilakukan

dalam rangka meningkatkan kelas dan kualitas Taman Satwa Jurug.
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Metoda estetis yaitu ruang penvajian diatur menurut rasa keindahan
untuk mendukung objek agar nampak lebih indah. Dengan pola yang
menvyebar, pengunjung vang mengamati satwa akan merasa bebas, variatif dan
memberi kesan dinamis.

2. Pola tata massa pada area taman bermain

Pada area ini pola yang sesuai adalah menggunakan pola menyebar,
karena pada area ini pengunjung terbanyak adalah anak-anak dimana mereka
mempunyai sifat kegiatan yang selalu aktif dan tidak bisa diam. Pemberian
kesan bebas akan dapat dirasakan anak-anak sehingga mereka betah.

Adanya perbedaan pola tata letak massa antara area taman satwa,
wisata alam dan taman bermain maka keterpaduannya akan tetap dirasakan
dengan area perantara/ plaza sebagai area penetralisir yang menghubungkan

area taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu.

Gambar 3.21

Analisa pola tata massa yang menggunakan pola menyebar
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3. Tata letak massa pada area wisata alam
Pada area wisata alam (sungai), tata massa vang digunakan adalah

pola linier, sebab sungai melintas dengan lurus (linier) dan bangunan sekitar
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akan mengikuti pola sungai tersebut. Dari segi amatan (orientasi), sungai
Bengawan solo sebagai objek wisata alam akan lebih baik jika para pengunjung
dapat melihat panoramanya dari setiap tepian sungai.

Gambar 3.22

Analisa pola tata massa yang menggunakan pola linier
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3.10 Analisa aspek bentuk bangunan pada taman satwa, wisata alam dan taman
bermain yang terpadu
Bentuk dasar suatu ruang yang dapat digunakan terbagi atas dua
bentuk yaitu :
1. Bentuk formal (segi empat, segi tiga, lingkaran)
2. Bentuk Casual (bebas/ kurva)

Gambar 3.23

Analisa bentuk dasar ruang
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Pada area taman satwa dilihat dari bentuk bangunananya hampir semua
menggunakan bentuk dasar segi empat. Bentuk tersebut secara visual sesuai
dengan type Taman Satwa Jurug sebagai kebun binatang yang tertutup, yaitu
satwa vang dipamerkan dimasukkan dalam kandang berupa segi empat dengan
dinding jeruji besi, tetapi kesan yang timbul dari bentuk tersebut adalah
monoton dan kurang dinamis dari segi visual dan pergerakan satwa
didalamnya.

Karakteristik tingkah laku dan pergerakan satwa sangat mempengaruhi
bentuk dasar bangunan, karena bentuk dasar bangunan akan menyesuaikan
tingkah laku satwa sehingga terlihat dinamis dan tidak kaku.

Berikut adalah pengelompokan karakteristik pergerakan dan tingkah

laku satwa :

Gambar 3.24
Analisa karakteristik tingkah laku satwa

Keterangan : a. Memutar
b. Vertikal-horizontal

¢. Tidak beraturan
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Berikut adalah pengelompokan satwa menurut karakteristik tingkah

laku dan pergerakannya :

Karakteristik tingkah laku Jenis satwa

Mermutar, horizontal, gerak lamban Mamalia buas, mamalia tidak buas,

jenis ikan

Vertikal-horizontal, loncat, gerak cepat | Mamalia tidak buas, Burung (aves)

Tidak beraturan, horizontal, agak cepat | Mamalia tidak buas

Untuk mendapatkan bentuk dasar kandang yang sesuai dengan tingkah
laku satwa, maka harus ada variasi antara bentuk segi empat, dan lingkaran.

Penggabungan bentuk dasar segi empat dan lingkaran dapat diolah
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kesan dan bentuk-bentuk yang
lebih bebas, dinamis dan tidak kaku.

Gambar 3.25
Analisa penggabungan bentuk-bentuk dasar

A
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Penggabungan bentuk dasar tersebut akan diberlakukan juga untuk area
wisata alam dan taman bermain yang mana area tersebut merupakan area
rekreasi wisata yang sifatnya terbuka dan identik dengan kebebasan. Dengan

adanya keserasian pada bentuk-bentuk dasar ruang dan bangunan pada setiap
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area jelas akan memberi keterpaduan diantara taman satwa, wisata alam dan

taman bermain.

Analisa visualisasi bangunan pada area taman satwa, wisata alam dan
tamar; bermain yang terpadu

Berikut ini adalah kualitas-kualitas visual sebagai dasar perencanaan
visualisasi bangunan dari beberapa fasilitas vang dibutuhkan pada area taman

satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu :

Gambar 3.26
Analisa perencanaan visualisasi ruang
Macam ruang Skala Visualisasi i
Area pamer satwa Proporsional Alami-buatan, tematik habitatif, |
menarik
|
Area bermain Umum Atraktrif, dinamis, khavalan
Restaurant Manusia Tenang, intim, selaras
Gazebo dan tempat | Manusia Tenang, dinamis, alami ;
istirahat |
Kios/ warung Manusia Ramai, kontras, atraktif
i
Dermaga Umum Ekspresi, kokoh, aman
Shelter Umum Megah, dominan, menundukkan
a
Kantor Manusia Formal, bonafit
Akomodasi Manusia Atraktif, akrab
i |
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3.11.1 Visualisasi ruang pamer satwa pada area taman satwa

Visualisasi ruang pamer sangat ditentukan oleh aspek pembentuk
ruang, besaran ruang dan memenuhi standart kenikmatan pandangan..Karena
berhubungan dengan kegiatan pengamatan pengunjung, maka suasana nyaman,
aman, tematik dan habitatif harus terpenuhi.

Gambar 3.27

Standart kenyamanan pandangan
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Sumber : Paul D Spreiregen, Urban Design, "Arch’s Town-Cities”, NY dan
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Untuk mewujudkan suasana pengamatan
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satwa vang santai,

aman,tematik dan habitatif maka harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kenyamanan pengunjung saat melakukan amatan.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kenyamanan pengamatan adalah :

a. Pengunjung tidak merasa silau oleh matahari

Pengaturan dan penempatan vegetasi katagori tinggi pada area

kandang satwa sebagai peneduh suasana dan mengatasi silau

matahari sangat dibutuhkan, sehingga amatan terhadap satwa tidak

terganggu. Amatan yang terganggu oleh silau matahari banyak

terdapat pada kandang satwa ditempat terbuka dan berada searah

Jjalur lintasan matahari.

Gambar 3.28

Analisa kenyamanan amatan ruang pamer satwa
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b. Jangkauan Pengamatan tidak terhalang/ terjangkau.

Terhalangnya jangkauan pengamatan dapat disebabkan oleh model

kandang satwanya yang mempunyai pagar pembatas tidak sesuai

dengan tinggi pendek tubuh pengunjung/ pengamat atau peletakan
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suatu benda vang tidak sesuai sehingga menghalangi bahkan

menutupi pandangan.

Gambar 3.29
Photo kandang buaya

Area pamer satwa buaya yang memiliki tinggi dinding terlalu tinggi
sehingga anak-anak tidak dapat melihat satwa tersebut
dengan nyaman (harus digendong)

Setiap area kandang didesign berdasarkan kenyamanan pengunjung
dalam melakukan amatan terhadap satwa baik anak-anak ataupun orang dewasa

dengan tetap menekankan keutuhan visualisasi terhadap satwa.
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Gambar 3.30
Analisa kenyamanan keutuhan visualisasi amatan

pada ruang pamer satwa

c. Jarak antar kandang satwa
Jarak antar kandang satwa tidak terlalu dekat sehingga pengamat
tidak merasa bingung.
Gambar 3.31

Analisa jarak antar bangunan
I —M 1
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2. Memberikan rasa aman kepada pengunjung vang melakukan amatan.

Faktor-faktor vang berhubuingan dengan keamanan dan ketentraman

pengunjung saat melakukan amatan satwa adalah

* Jarak dan kandang dengan pelaku amatan tidak terialu dekat

Gambar 3.32

Photo kandang singa pada area taman satwa

Keamanan pengunjung dirasakan kurang pada kandang singa, terlihat kaki
pengunjung yang menempel pada dinding pembatas

Pemberian jarak yang cukup antara kandang binatang buas
dengan pengamat. Jarak dapat ditambahkan dengan kontur agar
pengunjung tidak dapat melebihi batas amatan.

Gambar 3.33

Analisa jarak antara dinding kandang dan pengamat

—

(4

JAMAK 4~ 45M UK SATWA BUAS
JMAK  BOLEH < 1M VK saTlia TRIC BUAS




Halaman &7

e Dinding pembatas vang relatif kuat namun didesign menarik

Gambar 3.34
Analisa dinding kandang satwa
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Memberi kesan alami dan tetap tematik.
Memperjelas objek amatan sehingga jelas satwa apa vang dipamerkan
dan pergerakannya, dengan menambah keindahan latar belakang amatan

vang alami sesuai dengan habitat.

Gambar 3.35

Photo kandang burung pada area taman satwa

Latar belakang kandang satwa burung yang berupa kios kaki lima
sangat mengganggu amatan sehingga kurang
berkesan menarik dan tematik.
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Pada area kandang satwa jenis burung peletakan pepohonan dan
vegetasi pada latar belakang kandang satwa akan sangat mempengaruhi

keindahan pandangan.

Gambar 3.36

Analisa latar belakang bangunan pada kandang satwa
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3.11.2 Analisa visualisasi taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang
terpadu

Area taman satwa,wisata alam dan taman bermain yang berorientasi

terhadap alam dan lingkungan sekitar didalam penataan tata ruang dan tata

ruang dalamnyva banyak menggunakan sistem keterbukaan. Sistem terbuka

tersebut diharapkan akan memberi kesan keterpaduan dengan alam, lingkungan

alam sekitar dan antar area taman satwa,wisata alam dan taman bermain.

3.12 Analisa pencapaian pada area taman satwa, wisata alam dan taman
bermain
Sistem pencapaian pada kawasan vang mempunyai area luas dengan

banyak pembagian ruang yang berbeda mengakibatkan perlu adanya ketegasan
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dan kejelasan pada sistem pencapaiannya. Ada berbagai cara atau sistem untuk

suatu pencapaian vaitu :

Gambar 3.37

Macam sistem pencapaian
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Pencapaian antar area yang bercampur antara tersamar dan berputar

banyak digunakan pada kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug, hal ini akan

membingungkan pengunjung vang akan menuju suatu area tertentu, dan banyak

Jalur pencapaian yang tidak efisien.

Pencapaian langsung lebih sesuai untuk pencapaian antar zone area,

sehingga jelas, tegas dan efisien, sedangkan pencapaian memutar hanya akan

digunakan bila harus melewati telaga atau danau.

3.13 Analisa sistem sirkulasi pada area taman satwa, wisata alam dan taman

bermain yang terpadu

Pertimbangan sirkulasi pada perencanaan kawasan rekreasi harus

mempertimbangkan aspek-aspek sebagai berikut

1.

o]

“~.

3.

Tahapan pencapaian berkelok akan memperpanjang deretan view potensial.
Pola sirkulasi disesuaikan oleh pola tata massa dan karakteristik pelaku
kegiatannva.

Pergerakan hanya dapat menyusuri tepian air (telaga dan sungai).
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4. Memisahkan jalur pedestrian dan pengendara kendaraan.
5. Pemanfaatan kondisi alamiah sebagai bagian dari sirkulasi.

Berikut adalah beberapa pola dasar sirkulasi ruang :

Gambar 3.38

Pola dasar sirkulasi
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Keterangan : A Meandering

A

C D

A —

B Direct
C Curvilinear

D Looping

Berikut adalah analisa kondisi sirkulasi Taman Satwa Jurug yang
terjadi pembauran antara pedagang kaki lima, kendaraan bermetor dan pejalan
kaki. Ini terjadi pada jalur pintu masuk menuju area parkir yang berada di

dalam area taman satwa, sehingga mengganggu kenyamanan pejalan kaki.
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Gambar 3.39

Analisa jalur sirkulasi pada Taman Satwa Jurug
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3.13.1 Analisa sirkulasi pada taman satwa
Dengan melihat metoda penvajian objek yang digunakan vaitu
menggunakan metoda estetis maka pola sirkulasi yang sesuai adalah pola
berliku. Pola sirkulasi vang berliku akan memberikan kesan dinamis dan
pergerakan vang luwes dan tidak kaku sehingga pemakai jalur sirkulasi tersebut
akan merasa nyaman. Peletakan tata massa berupa kandang satwa yang ada
berpola cluster yang menvebar (bebas), semakin mendukung untuk

digunakannya pola sirkulasi berliku.
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Gambar 3.40

Pola sirkulasi berliku
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3.13.2 Analisa pola sirkulasi pada area taman bermain
Area taman bermain membutuhkan kesan kebebasan, karena
karakteristik anak-anak menunjukkan bahwa mereka selalu melakukan sesuatu
sesuka hatinya dan kurang memperhatikan aturan. Dengan melihat hal tersebut,

maka pola sirkulasi yang sesuai adalah berliku dan bebas.

3.13.3 Analisa pola sirkulasi pada area wisata alam
Pola tata massa linier pada area wisata alam akan menjadi dasar
penggunaan pola sirkulasi yang sesuai. Pola linier identik dengan sebuah garis
lurus sehingga pola sirkulasi yang sesuai untuk area wisata alam adalah pola
sirkulasi yang bervariasi antara lurus dan berliku, penggunaan pola berliku

ketika terdapat daerah view potensial pada sungai Bengawan solo.
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Gambar 3.41

Pola sirkulasi pada area wisata alam

L]
IR

>

3.14 Analisa penataan elemen alam untuk area taman satwa, wisata alam dan

taman bermain yang terpadu

Pada kawasan taman satwa dan wisata alam vegetasi adalah elemen
alam yang paling dominan dan sangat diperiukan dan memeriukan penataan
vang baik.

Penataan vegetasi pada kawasan dilakukan berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut :
1. Aspek arsitektural, dimana vegetasi dapat berfungsi sebagai pembentuk

ruang, pembatas ruang dan pengarah untuk sirkulasi.

t

Aspek estetika, berkaitan dengan fungsi vegetasi sebagai elemen estetika
pada tapak.

Aspek engineering, berkaitan dengan fungsi vegetasi sebagai kontrol

(V)

temperatur, kontrol angin dan kontrol erosi




Gambar 3.42

Analisa penataan vegetasi
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PENEDUH

SHC IoNTROL
PERGENAKAN
UpARA

Penataan vegetasi pada tiap sub ruang, fungsi dan karakteristiknya

adalah ebagai berikut :

Karakteristik vegetasi

Sub ruang Fungsi !

Barier sungai -Penahanan erosi dan

abrasi

-Kontrol pergerakan udara

Area sekitar fasilitas -Peneduh
daratan (taman satwa dan | -Estetis
taman bermain)
Area pejalan kaki -Peneduh
(pedestrian/ area -Estetis
sirkulast) -Mengarahkan sirkulasi

-Tahan air
-Berakar banyak dan
kuat

-Percabangan banyak

-Penampilan estetis
-Tajuk cukup lebar
untuk menaungi
-Perawatan mudah
-Tidak mengganggu

konstruksi bangunan

-Penampilan estetis
-Penutup tanah sampai

pohon
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TAMAN SATWA JURUG DENGAN KETERPADUAN
ANTARA TAMAN SATWA, WISATA ALAM
DAN TAMAN BERMAIN

4.1 Umum

Setelah adanva pengidentifikasian data dan dilanjutkan dengan
suatu proses analisa pada bab-bab sebelumnya, maka akan diambil langkah
pembahasan yang mana akan dijadikan suatu rumusan konsep yang akan
diterapkan dalam perencanaan dan pengembangan Taman Satwa Jurug
Penyajian rumusan konsep ini disini akan mencakup aspek-aspek vang sesuai
dengan arah pengembangan kawasan vaitu adanya keterpaduan antara taman
satwa, wisata alam dan taman bermain. Selain hal tersebut juga akan
merumuskan konsep secara keseluruhan aspek yang ada pada kawasan Taman
Satwa Jurug sehingga keutuhan kawasan akan terolah dan tertata secara optimal.

4.2 Konsep kebutuhan ruang pada kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug

Berdasarkan perilaku kegiatan dan tuntutan fasilitas bagi
pengunjung, maka akan adanya ruang-ruang yang dibutuhkan akan semakin
berancka ragam. Perilaku kegiatan akan dibagi dalam dua bagian yaitu
kegiatan aktif dan pasif. Kedua kegiatan tersebut akan mengisi pada ruang
vang sesuai dan membentuk kelompok ruang aktif dan ruang pasif pada
setiap area. Berikut adalah perumusan konsep akan kebutuhan ruang tiap
area pada kawasan objek wisata Taman Satwa Jurug termasuk kebutuhan

ruang dalam area terpadu antara taman satwa, wisata alam dan taman bermain.




1. Area entrance
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Kelompok ruang aktif :

| -Area parkir

-Pintu masuk dan loket

-Area pedagang kaki lima

-Service

Ruang Parkir :
- Parkir motor
- Parkir mobil
- Parkir bus
Sirkulasi
Ruang loket :
- Loket kendaraan pengunjung
- Loket pengunjung
Ruang satpany keamanan
Ruang pelayanan informasi
Sirkulasi
Ruang kios-kios perdagangan
Musholia dan wudlu
Km/we

Kelompok ruang pasif

Ruang duduk/ istirahat

2. Area pengelola

Kelompok ruang aktif :

i -Kantor

-Service

-Lab. Penelitian kehewanan

Ruang atasan :

- Ruang pimpinan

- Ruang staff
Ruang karyawan
Ruang penarimaan tamu
Ruang rapat dan pertemuan
Ruang ganti/ Joker karyawan
Sirkulasi
Gudang
Km/ we
Ruang pppk
Ruang dokter hewan
Ruang laboratorium

Sirkulasi

Kelompok ruang pasif

Ruang duduk-duduk/ istirahat
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3. Area telaga (rekreasi air)

Kelompok ruang aktif :
-Area perahu bebek

Ruang loket perahu bebek/ keliling
Dermaga perahu
Ruang tunggu perahu

Sirkulasi

. Kelompok ruang pasif

Ruang taman duduk/ istirahat

4, Area taman satwa

Kejompok ruang aktif :

-Area pamer/ kandang satwa

-Pelayanan umum

-Service

Ruang pamer satwa mamalia :

- Satwa mamalia buas

- Satwa mamalia tidak buas
Ruang pamer satwa reptilia dan amphibia
Ruang pamer satwa burung (aves)
Ruang pamer satwa ikan
Sirkulasi
Ruang informasi
Ruang pengawas/ jaga

Toilet umum (km/ wc)

Kelompok ruang pasif

Ruang taman duduk/ bersantai

Gazebo/ tempat istirahat

5. Area wisata alam

Kelompok ruang aktif :

-Area warung makan

-Area penjualan souvenir

-Area lukis

-Service

Restaurant besar

Warung makan dan kedai minum
Sirkulasi

Ruang kios-kios souvenir
Ruang lukis berupa taman
Sirkulasi

Km/ we

Kelompok ruang pasif

Ruang taman duduk dan bersantai
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6. Area taman bermain

| Kelompok ruang aktif :
-Area taman bermain terbuka | Ruang permainan terbuka :

- Ruang ayunan

- Ruang papan luncur

- Ruang gua buatan
Sirkulasi

-Area taman bermain semi | Ruang permainan semi terbuka :

terbuka - Ruang komedi putar
- Ruang mobil listrik (bom-bom car)

- Ruang mandi bola

Ruang loket :
- Loket komedi putar
- Loket bom-bom car

- Loket mandi bola

Sirkulast
-Area panggung gembira Ruang panggung nyanyi (semi terbuka)
-Pelayanan umum Ruang kios jajanan

Km/ we
Kelompok ruang pasif Ruang duduk-duduk/ bersantai

Gazebo/ ruang istirahat

4.3 Konsep Penzoningan area pada Taman Satwa Jurug
Konsep penzoningan antar area merupakan hasil dan adénya
pengelompokan ruang-ruang dimana didalamnya terdapat berbagai jenis
kegiatan yang di letakkan berdasarkan kedekatan hubungan kegiatan, fungsi
ruang, kemudahan pencapaian dan kesesuaiannya terhadap area potensial

yang ada pada kawasan Taman Satwa Jurug.
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Secara garis besar terdapat beberapa bagian zone dan tiap zone

tersebut akan terbagi-bagi dalam beberapa ruang vang peletakannya akan
terihat dalam gambar berikut :

Gambar 4.1

Rencana penzoningan antar area secara garis besar pada

Taman Satwa Jurug Surakarta

Keterangan:  a. Zone entrance
b. Zone pengelola
c. Zone telaga (rekreast air)
d. Zone taman satwa
e. Zone wisata alam

f. Zone taman bermain

Peletakan ruang-ruang pada tiap area adalah berdasarkan pada
keeratan hubungan antar area dan antar ruang, kesesuaian kondisi,

kesesuaian area dan ruang dengan peruntukan type lahan, kemudahan
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pencapaian antar area dan antar ruang, potensi dan orientasi pada lahan serta

lingkungan Taman Satwa Jurug. Hal tersebut juga akan menjadi

pertimbangan pada penzoningan antar ruang pada masing-masing area.
Adapun pezoningan antar area dan pertimbangan-pertimbangan

peletakan ruang-ruang pada masing-masing area adalah sebagai berikut :

1. Penzoningan area entrance :
Gambar 4.2

Penzoningan pada area entrance

>

PINTU MAS VK
LOKET

PARKIR YANAN

PEMGANG
I(AK1 LiMA

Area parkir dekat dengan jalan raya akan memudahkan

pencapaian secara langsung dan tidak mengganggu sirkulasi

ARCA
- TELAGA

(RekREASt AR)

ARCA PENGELOLA

pejalan kaki

AREA,
PARICIR

ARCA ENTRANCE

=
~tr
&
A
5
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- Area pedagang kaki lima diletakkan di depan (area entrance),
kios-kios dikumpulkan tertata rapi dalam satu area sehingga

tidak mengganggu pada area dalam Taman Satwa Jurug.

\4;,

ARCA  ENTRANCEC \\
N

F— ; AN )’
\\\ /
AREA. PEDAGANG \
KT LiuA K?,\

2. Penzoningan area pengelola :
Gambar 4.3

Penzoningan pada area pengelola

s >

ENTRANCE U

RANG PO
PAN STATF \

RUANG
KAR YAWAN

A
( Rexeksi Ah)

i

LABORATORj

- Kantor pengelola diletakkan dekat pintu masuk sehingga

karyawan dapat langsung menuju kantor secara langsung, tidak
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melewati area lain sehingga tidak berbaur dan terhindar dar
crossing dengan pengunjung yang berekreas.

. Area laboratorium lebih dekat ke area taman satwa karena

mempunyai hubungan secara langsung dalam bidang kehewanan.

3. Penzoningan area telaga (rekreasi air)
Gambar 4.4

Penzoningan pada area telaga

TAMAN DU

MCA AN FERMAIN
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1-/

- Ruang-ruang vang disediakan untuk rekreasi air (perahu bebek;
keliling) diletakkan pada lahan yang menjorok ke dalam tepi
telaga, dengan demikian kegiatannya tidak akan menggangu

sirkulasi pejalan kaki pada jalur sirkulasi didekatnya

- LoleT
PRAHU
1 RUANG
?i': TUNGEU
S E PN |
— .
=21 3
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T — DERMA
i PERAHU
TLLAGA

4. Penzoningan area taman satwa

Gambar 4.5

Penzoningan pada area taman satwa
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- Satwa jenis ikan, amphibi dan sebagian reptil yang
membutuhkan banyak air menjadi pertimbangan untuk

peletakkan ruang (kandangnya) dekat dengan lahan air.

ARCA

AMPHIBIA
TLLAGA REPTTLLA

(AiR)

- Peletakkan ruang-ruang kandang melihat habitat satwa yang
sesuai dengan type lahan yang ada, seperti peletakkan area
mamalia buas, area mamalia tidak buas dan area jenis burung
(aves) vang habitatnya sangat memerlukan banyak pepohonan,
sehingga kandang diletakkan pada type lahan yang sesuai

dengan habitat satwa.

[ RerTiLia
AMPHiBIA
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5. Penzoningan area wisata alam

Gambar 4.6
Penzoningan pada area wisata alam
ARCA TAMAN (ATHA @
U

service {1605 fowveNiR

TAMAN SANTA| RESTAURANT
D

D
AREA LVKIS WARUNG MAKAN

W

SINGA SENGAWAN JolD

TAMAN (ANTAT

- Area untuk taman duduk, taman santai dan area lukis sangat
memerlukan type lahan vang agak rata dan tidak terlalu
berkontur sehingga lebih dapat dirasakan nyaman dalam
melakukan kegiatan.

- Dataran lebih tinggi sesuai untuk ruang-ruang restaurant dan
warung makan, dengan lahan tersebut akan memperjelas amatan

terhadap sungai dan keindahan panorama alam sekitarnya.
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1(”]

O

1

1oy 5gUVENI/K
AREY LIS TAMAN SANTAf

TAMAN DUPUK ©

RESTAURANT
WARGHE. MAICAN

Peletakkan ruang ruang disesuaikan oleh tingkat karakteristik

suasana, sehingga akan mendukung suasana yang diharapkan

untuk tiap ruangnya.

PUBLIC

Ot SEMI PuBLiK

6. Penzoningan area taman bermain

Gambar 4.7

Penzouin%an pada area taman bermain

(vexeag] 4lR)

SUNGAT BENGAWAN Lo

ARTA
TELAGA
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- Perbedaan jenis penvajian dan alat permainan membuat perlu
adanya pemisahan antara area taman bermain terbuka dan
taman bermain semi terbuka, sehingga tidak bercampur dan
jelas perbedaannva.

- Panggung gembira yang menimbulkan suara keras/ sound
system diletakkan berjauhan dengan area wisata alam, sehingga

tidak mengganggu ketenangan pada zone wisata alam.

| e e———— gy

TAMAN
PANGLUNG | . | TAMAN ‘

covgine SN L ARCA WISATA ALAM
TERBUKA A

EFFECT SOUND SYSTEM
(BlsiNg)

E

4.4 Konsep pola tata massa bangunan pada area terpadu taman satwa,

wisata alam dan taman bermain
Pola perletakan tata massa bangunan dalam area keterpaduan
taman satwa, wisata alam dan taman bermain akan disesuaikan dengan
tuntutan orientasi, kesamaan fungsi dan kegiatan pada tiap bangunan/ massa
yang ada pada area tersebut.
Berikut adalah konsep utama dari pola tata massa bangunan pada

area taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu :

PoLA TATA MASSA
MENYEBAR MEM |
BERI ITSAN BEBAS

i,
oy 2 NN
'_Mé DUCUNG '\— L Mwm

=t

- \//Z—*j oooo|
| WigaTA
1 "4 1 1 jAAM

TAMAN,
BERMAIN




1.

2.
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Area pamer satwa

Pada area taman satwa kegiatan utamanya adalah terletak pada
ruang-ruang pamer satwanya dimana pengunjung akan ramai
mengamati satwa-satwa yang dipamerkan dengan metoda estetis.
Keleluasaan pengunjung dalam mengamati satwa akan terpenuhi
dengan pola tata massa yang menyebar. Luas area sangat mendukung
pola tersebut dan dengan pola tersebut akan mencerminkan suasana

santai, terbuka, lebih rekreatif.
Gambar 4.8

Pola tata massa area taman satwa

Area taman bermain

Pada area taman bermain anak-anak pola tata massanya sangat
dipengaruhi oleh Kkarakteristik kelakuan anak yang mana akan
mendominasi pemakaian pada area ini. Tak bisa diam dengan rasa
ingin tahu yang besar, agresif (berlari-lari), kurang melihat aturan
(bebas) merupakan sebagian karakteristik anak dalam kehidupan
sehari-harinya. Dengan demikian pola tata ruang yang diterapkan

adalah pola yang menyebar.

Area wisata alam

Pola perletakan tata massa dalam area ini sangat dipengaruhi oleh
orientasi massa vang semuanva akan berorientasi terhadap sungai

Bengawan solo dan keindahan panorama alamnya. Pola linier akan
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mengimbangi bentuk sungai yang juga adalah memanjang linier.
Dengan pola tata massa demikian akan memperoleh pandangan/ view
yang baik kearah amatan potensial pada sungai.

Gambar 4.9

Pola tata massa pada area wisata alam

—

iy uE

’
SUNGA

4.5 Konsep bentuk dasar bangunan dan penampilan bangunan pada area
taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang terpadu
4.5.1 Konsep bentuk dasar
Konsep bentuk dasar pada setiap area dipengaruhi oleh sifat
kegiatan, fungsi ruang dan perilaku pelaku kegiatan.
Berikut adalah bentuk dasar ruang yang digunakan :
1. Bentuk dasar segi empat : digunakan pada bangunan yang mempunyai sifat

formal, tegas dan memerlukan efisiensi dalam pemanfaatan ruangnya.
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Gambar 4.10

Bentuk dasar segi empat

_) BENTUI( DASA ‘ ( I l
BANGUN/W FENGEUXA

' 'BENTUK DAGAR

i AREA PARICIR

— ﬁ

2. Bentuk dasar lingkaran : digunakan pada bangunan yang ditentukan oleh

fungsi ruang dan cara kerja peralatannya sebagai pendukung kegiatannya.

Gambar 4.11

Bentuk dasar lingkaran

LiNGIARAN ')

BENTUIC, DASA BENTUK  DASAR
(oD TR ARCHA SOM 30M AR

(V3]

Penggabungan bentuk dasar segi empat dengan lingkaran : digunakan
pada bangunan yang memerlukan kesan elastis, dinamis, lembut dan
rekreatif.

4. Bentuk dasar casual atau bebas : digunakan pada kandang-kandang
satwa dimana bangunan akan dipengaruhi oleh karakteristik tingkah laku
satwa yang menempati kandang tersebut. Penyesuaian dengan bentuk

alam tempat habitat satwa yang sesuai dengan bentuk casual/ bebas.
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Gambar 4.12

Bentuk dasar gabungan dan casual/ bebas

BENTUK DASAR PENB6ABUNIGAN
ol EMIAT D LINGRARAN

BENTUK DACAR
CASUAL /BLBAS

4.5.2 Konsep penampilan bangunan

Penampilan bangunan sedapat mungkin mencerminkan arsitektural
lokal setempat yaitu bangunan tradisional Jawa yang diolah sedemikian rupa
sehingga dapat memberikan penampilan keadaan alam yang banyak
memberikan bukaan-bukaan tanda pencerminan bangunan dengan
pemanfaatan view panorama alam seperti pada area wisata alam dan area
taman satwa serta kesan terbuka pada area taman bermain. Dengan
penampilan bangunan tersebut, maka akan menunjukkan dua aspek
didalamnya vaitu aspek yang memperlihatkan adanya keterpaduan area
wisata vang ada didalam Kawasan Taman Satwa Jurug, vaitu area taman
satwa, wisata alam dan taman bermain, dan aspek kedua adalah arsitektur
Jawa yang akan menunjukkan identitas wilayah dan citra bangunan.

Berikut adalah kosep penampilan bangunan pada tiap area :

a. Penampilan bangunan pada area taman satwa
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a. Penampilan bangunan pada area taman satwa

Gambar 4.13

Penampilan bangunan pada area taman satwa

- I —

Pada kandang satwa mamalia buas menampilkan bangunan
yang tertutup dengan dinding menggunakan jeruji besi yvang kuat sehingga
menjanjikan suatu keamanaan bagi pengunjung. Atap menggunakan
model joglo yang mencerminkan ciri khas bangunan Jawa.

b. Penampilan bangunan pada area taman bermain

Gambar 4.14

Penampilan bangunan pada area taman bermain
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model joglo disesuaikan dengan area taman satwa dan taman bermain

sehingga terlihat sangat terpadu.

4.6 Konsep penataan tata ruang pada area taman satwa, wisata alam dan
taman bermain yang terpadu
4.6.1 Konsep penataan ruang luar

Berikut adalah penerapan konsep penataan ruang luar :

- Tata ruang luar sedapat mungkin menampilkan atau memasukkan unsur-
unsur alam dan buatan sebagai point interest pada jalan setapak,
sehingga pengunjung akan lebih nyaman saat melakukan perjalanan.

- Taman duduk-duduk untuk bersantai dan gazebo sebagai tempat istirahat
pengunjung yang diletakkan pada jarak yang sesuai dengan jarak
pencapaian dari satu objek area ke objek yang lain.

Gambar 4.16

Penempatan point interest dan gazebo/ tempat duduk
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Pemberian jarak antara bangunan dengan pagar pembatas kawasan
wisata. Pemberian jarak tersebut digunakan pada area taman satwa yang
mana pagar pembatas akan memberikan kesan sempit (kesan dalam
hutan asli menjadi hilang) dan kurang alami sehingga dengan adanya
jarak akan dapat digunakan untuk penanaman vegetasi/ pohon yang
menutup pagar menjadi samar terlihat. Untuk jarak antar bangunan yang
berhadapan pada area kandang satwa minimal adalah 5 meter, hal im

akan memberikan kenyamanan pengunjung saat melakukan amatan

Gambar 4.17
Jarak antara bangunan dan pagar pembatas kawasan
BANGUNAN
VEGETA(|
TEMBOK
PLMBATAS
1 JAKIALAN
: WiSATA
1 oM ;
Gambar 4.18

Jarak antar bangunan
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Pemberian jarak antara dinding kandang satwa dengan pembatas amatan
pengunjung, hal ini dimaksudkan untuk memberikan keamanan pada
pengunjung yang melakukan pengamatan. Penataan dapat dibedakan
dalam dua macam, vaitu penataan pada kandang satwa buas dan kandang

satwa tidak buas.

Gambar 4.19

Penataan ruang luar dan jarak pada kandang satwa buas

A

e

tLSM i C d

Keterangan :

a.
b.

& oo

Dinding pembatas dengan kawat renggang {(untuk satwa tidak buas)
Dinding pembatas dengan kawat rekat (satwa berukuran kecil)
Dinding pembatas dengan jeruji besi (satwa tidak buas berukuran besar)
Dinding pembatas dengan jeruji besi dan kawat (satwa buas berukuran sedang
dan besar)
Gambar 4.20
Penataan ruang dan jarak pada kandang satwa tidak buas
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Penataan area satwa jenis ikan, amphibi dan sebagian reptilia vang
sangat berhubungan dengan air sebagai habitatnya harus didekatkan

jarak kandangnya dengan area air.

Gambar 4.21

Penataan area satwa yang berhubungan dengan air

4
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Penataan tata ruang pada area wisata alam digunakan pemisahan dalam
dua bagian area, vaitu area vang boleh didirikan bangunan dan area
bebas bangunan. Hal ini adalah untuk keamanan bangunan yang berada
pada pinggiran daerah tepi sungai vang memiliki kontur terjal dan tidak
rata. Batas jarak bangunan tidak membatasi pandangan terhadap

panorama alam dan sungai sebagai view.
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Gambar 4.22

Penataan tata rung luar pada area wisata alam
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4.6.2 Konsep tata ruang dalam

- Penggunaan skala manusia vaitu antara skala intim dan normal. Skala
intim pada tata ruang dalam sangat sesuai untuk bangunan yang berada

pada area wisata alam, karena skala tersebut akan menimbulkan kesan
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lebih akrab, sedangkan skala normal pada bangunan vang bersifat
umum dengan kegiatan pelaku vang lebih aktif didalamnya.

Gambar 4.23

Tata ruang dalam yang berskala normal dan intim
A

| | A

- Menggunakan bukaan-bukaan berupa sebuah ruang secara visuil

direntangkan vertikal di antara lantai dan bidang langit-langit atau
secara horizontal di antara dua buah bidang. Ukuran bukaan tersebut
dapat tumbuh dan berkembang sehingga menghabiskan seluruh bidang
pada sebuah ruang, tergantung pada kebutuhan visualnya terhadap
panorama alam.

Gambar 4.24

Tata ruang dalam yang memerlukan bukaan untuk view




Halaman 120

Pada ruang kandang satwa digunakan skala proporsional antara tinggi
ruang dan besaran ruang vang akan di sesuaikan dengan besar satwa

pemakai kandang tersebut.

Gambar 4.25
Skala untuk kandang satwa

~

Pemberian jarak antara dinding pembatas/ kandang dengan satwa
berupa kolam atau lubang, digunakan sebagai pada kandang satwa
besar dengan tenaga kuat yang mana satwa tersebut akan dapat
merubuhkan dinding kandang/ pembatas.

Gambar 4.26

Tata ruang dalam kandang satwa
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Penambahan elemen alam dan buatan dalam ruang kandang satwa
sesuai kebutuhan habitat satwa yang menempati kandang tersebut,
serta menambah keindahan visual pengamat karena dengan adanya
elemen tersebut akan terlihat seolah satwa berada dialam sesuai
habitatnya.

Gambar 4.27

Penambahan elemen alam dan buatan pada tata ruang

dalam kandang satwa

Peninggian alas/ lantai bangunan untuk jenis satwa yvang bergerak

merambat dilantai bangunan, dengan demikian objek amatan akan
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dapat jelas terlihat oleh pengunjung vang mengamati tanpa harus
membungkuk.

Gambar 4.28
Peninggian alas Jantai pada tata ruang dalam kandang

Satwa melata dan merambat
-}

P

4.6.3 Konsep penataan vegetasi sebagai elemen alam
Penerapan konsep penataan vegetasi bertujuan untuk memberi

suasana yang indah dan alami, serta perlakuan dan penataan terhadap
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vegetasi dapat menjadikan suatu makna tertentu vang akan memperjelas

fungsi suatu area dan sebuah bangunan.

Gambar 4.29

Penataan vegetasi
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4.7 Konsep Pencapaian area dan bangunan pada area taman satwa, wisata
alam dan taman bermain yang terpadu

Konsep pencapaian antar area yang digunakan adalah sistem

pencapaian langsung dan berputar. Sistem pencapaian langsung digunakan

pada hampir diseluruh area, pencapaian langsung setiap area akan
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memperjelas urutan pencapaian dari berbagai area vang ada pada kawasan
Taman Satwa Jurug

Sistem pencapaian berputar akan digunakan pada area telaga yang
mana sebelum menuju area rekreasi terpadu (taman satwa, wisata alam dan
taman bermain) pencapaiannya harus dilakukan dengan memutar telaga.

Gambar 4.30

Kriteria pencapaian
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4.8 Konsep sirkulasi pada area taman satwa, wisata alam dan taman

bermain

Konsep utama sistem sirkulasi yang dapat memberikan keterpaduan
pada area taman satwa, wisata alam dan taman bermain yang memeliki
perbedaan sistem sirkulasi didalamnya adalah dengan memerapkan sistem
ruang berupa plaza sebagai jalur awal sirkulasi untuk menuju ke tiap - tiap

area. Diharapkan dengan adanva pemisahan jalur sirkulasi antara taman
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satwa, wisata alam dan taman bermain tidak menimbulkan crossing
pada pengunjung vang memiliki tujuan yang berbeda dalam pencapaian
ke tiap areanva

Gambar 4.31

Konsep sistem sirkulasi pada area keterpaduan
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Pola penempatan aktivitas dan penggunaan lahan erat hubungannya
dengan sistem sirkulasi, sehingga merupakan suatu pergerakan dari ruang
vang satu ke ruang yang lain. Menurut pelaku kegiatannya sistem sirkulasi
dibedakan menjadi dua vaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki.

4.8.1 Konsep sirkulasi kendaraan |

Penegasan batas dan pemisahan jalur sirkulasi kendaraan dengan
pejalan kaki sangat mendukung adanva kelancaran dan kenyamanan pada
jalur sirkulasi pengunjung pejalan kaki.

Pertimbangan-pertimbangannya adalah sebagai berikut :

- Menghindari terjadinya crossing antara sirkulasi pejalan kaki
dengan sirkulasi pengendara motor

- Aspek kebisingan yang merusak ketenangan

- Aspek polusi udara.
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Sistem sirkulasi untuk kendaraan adalah sebagai berikut :
1. Kendaraan langsung menuju ke area parkir dengan melalui jalur

loket kendaraan.

Gambar 4.32

Sirkulasi masuk dan keluar kendaraan

2. Kendaraan diparkir secara kolektif sesuai dengan jenis

kendaraannya.

Gambar 4.33

Sirkulasi berbagai jenis kendaraan pada area parkir
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3. Setelah kendaraan diparkir kemudian jalan kaki untuk menuju

loket pengunjung.

4.8.2 Konsep sirkulasi pejalan kaki

Agar menunjang suasana alam dan nyaman pada sirkulasi objek
rekreasi taman satwa, maka pertimbangannya adalah :

- Menghadirkan elemen-elemen alam dan buatan yaitu : vegetasi,
batuan, air sebagai pencipta suasana nyaman dan luas lebar jalur
sirkulasi yang sesuai dengan keleluasaan gerak pemakai jalur pada
sirkulasi ruang luar.

- Efektivitas sirkulasi, vaitu fungsi pokok jalur sirkulasi sebagai
penghubung gerak dari satu massa ke massa yang lain (jelas,
memudahkan dan tidak membingungkan namun tetap mempunyai
suasana alami, dinamis dan rekreatif).

Sirkulasi pengunjung pejalan kaki sangat membutuhkan kelancaran
dan kenvamanan dalam melakukan kegiatannya. Untuk mencapai hal
tersebut, konsep pola sirkulasi yang diterapkan akan dibagi dalam tiga
kelompok jalur sirkulasi yaitu :

1. Jalur sirkulasi pengelola
- Pemisahan jalur sirkulasi antara pengelola dan pengunjung sehingga
tidak terjadi crossing, térutama pada area entrance di ruang loket
masuk saat pengunjung ramai. Dibuatkan pintu masuk khusus untuk

karyawan dengan ukuran jalur sirkulasi lebih kecil.



Gambar 4.34
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Konsep pemisahan jalur sirkulasi pengelola dan pengunjung

pada area entrance
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Untuk jalur sirkulasi pengelola yang menuju pos-pos yang tersebar

pada tiap area seperti gardu pengawas, loket permainan, kios

souvenir dan restaurant tidak perlu dibuat jalur khusus karena tidak

terlalu mengganggu jalur sirkulasi pengunjung bila dijadikan satu

jalur sirkulasi.

AlEn,

Gambar 4.35

Konsep sirkulasi pengelola menuju pos-pos

vang tersebar pada tiap area
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2. Jalur sirkulasi induk

- Jalur sirkulasi induk sebagai orientasi dan penghubung kegiatan tiap-
tiap zone utama, menunjukkan pola sirkulasi yang jelas,
memudahkan pengunjung dan tidak membingungkan.

- Keleluasaan gerak pengunjung saat menggunakan jalur sirkulasi
sangat mempengaruhi kenyamanan.

- Membedakan jalur masuk dan keluar pada area entrance agar tidak
membingungkan dan menghindari pembauran antara pengunjung
yang akan masuk dengan yang akan keluar.

Gambar 4.36
Jalur sirkulasi induk, luasannya dan pembagian jalur sirkulasi induk

untuk masuk dan keluar pada area entrance
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3. Jalur sirkulasi pembagi/ amatan

- Jalur sirkulasi pembagi/ amatan merupakan penghubung antar ruang

pada tiap area dengan suasana yang alami, dinamis dan rekreatif.



Halaman 130
- Keleluasaan gerak sirkulasi pengunjung pada ruang-ruang di setiap
area akan mempengaruhi kenvamanan.

Gambar 4.37

Jalur sirkulasi pembagi/ amatan dan luasannya

- Jalur sirkulasi amatan pada area wisata alam merupakan jalur sirkulasi
untuk pencapaian ke restaurant dan warung-warung makan, selain itu
Juga berfungsi sebagai jalur amatan terhadap keindahan panorama

alam sekitar dan sungai.
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Gambar 4.38

Jalur sirkulasi amatan pada area wisata alam
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Jalur sirkulasi yang ada dibuat rata agar para pemakai jalur akan
merasa nvaman termasuk para pengunjung penyandang cacat. Untuk
jalan vang menurun akan dibuatkan jalan vang rata pada samping

tangga/ step, hal ini dimaksudkan agar mudah dilewati oleh kursi roda.
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Gambar 4.39

Jalur sirkulasi untuk para penyandang cacat
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